IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN BERBASIS EDUTAINMENT MELALUI
STRATEGI PICTURE AND PICTURE UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR PAI KELAS VII DI SMP PGRI 6 BANDAR LAMPUNG

Skripsi

Diajukan untuk melengkapi Tugas — tugas dan Memenuhi
Syarat-syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd)
Dalam Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Oleh :

UMMI AULIA
NPM : 1411010411

Jurusan : Pendidikan Agama Islam (PAI)

&2,

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG
1440 H/ 2018 M



ABSTRAK

IMPLIMENTASI PEMBELAJARAN BERBASIS EDUTAINMENT MELALUI
STRATEGI PICTURE AND PICTURE UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR PAI KELAS VII DI SMP PGRI 6 BANDAR LAMPUNG

Oleh:
Ummi Aulia

Berdasarkan hasil observasi masalah yang di temukan di kelas VII SMP PGRI
6 Bandar Lampung, dalam proses pembelajaran kurang nya variasi dan kreatif guru
dalam memilih metode dan strategi pembelajaran yang sesuai untuk di gunakan
dalam kegiatan pembelajaran, guru hanya menggunakan metode pembelajaran
langsung (Diret Instruction). pembelajaran langsung adalah pembelajaran yang
berpusat pada guru, peserta didik yang hanya diam (pasif) ketika diberi kesempatan
untuk bertanya, Dengan demikian, menyebabkan pembelajaran tidak afektif sehingga
berdampak terhadap hasil belajar peserta didik yang masih rendah. Oleh karena itu,
pada penelitian ini “Apakah implementasiammetode, Edutanment melalui strategi
picture and picture dapat meningkatkanhasil belajar Pendidikan Agama Islam kelas
VII tahun pelajarz{in' 2017/2018'SMP PGRI 6 Bandar lampurnig\.

Penglitian\ini adalah penelitian tindakan kelas ("Class

dengan mo elitian tindak rllmis dan Taggart
erencanaan,* ! Obsefvasidan ta

meliputi : ta 1 : efleksi. Penelitian
ini bertujuan ag lebih-kreatif dalam memilik*Mmet strategi pembelajaran

yang bervariatif, agar pesiiﬁig'rk\men/dapg’ﬂian hasil belajar yang sesuai dengan

Action Risearch)
s tindakan kelas

standar ketuntasan yang p Adap! gumpulan data menggunakan
tes, wawancara, observasi, dan dokumentasi. Tes digunakan untuk memperoleh data
hasil belajar pendidikan agama Islam peserta didik kelas VII SMP PGRI 6 Bandar
Lampung. Sedangkan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi digunakan
untuk mengetahui data tentang proses pembelajaran pendidikan agama Islam , respon
peserta didik, keadaan peserta didik, dan guru.

Setelah menerapkan metode pembelajaran Edutainment melalui stategi picture
and picture pada siklus | hasil belajar peserta didik meningkat dari data prasurvey
yaitu 7 peserta didik (22%) menjadi 19 peserta didik (59%) yang tuntas, dan 13
peserta didik ( 41%) yang belum tuntas. Pada siklus Il hasil belajar lebih meningkat
menjadi 28 peserta didik (87.5%) yang tuntas, 4 peserta didik (12.5%) yang belum
tuntas. Dengan demikian data prasurvey terjadi peningkatan 28 peserta didik. Hasil
penelitian diperoleh dengan menerapkan metode Edutainment melalui strategi picture
and picture, dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan yaitu 80% peserta didik
yang tuntas sudah tercapai sehingga pelaksanaan siklus tindakan selayaknya
dihentikan.

Kata Kunci: Edutainment, Picture and picture, Hasil Belajar PAI
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Artinya : “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu

telah selesai (darl sesuatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh

(urusan) yang_laln dan hanya kepada “Tuhanmulah hendaknya kamu
berharap ”. (QS. Al- Insylrah 5-8) 4 '
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami maksud judul skripsi ini,
maka perlu diberikan penegasan terhadap judul skripsi “Implementasi
Pembelajaran berbasis Edutainment Melalui Strategi Picture and Picture untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP PGRI 6 Bandar
Lampung”. Adapun i§tilah-istilah tersebut adalah sebagai berikut:

1. Implementasi m'erupak.a'h' suatu p‘r_c}-se's" ben‘erapén ide, konsep, kebijakan, atau
[ e | " ) 4 = r—___o:.... "-I
|

v

al é-uat_u tindakan praktis seh_i_hgg%‘@e;__: n dampak, baik

___M_\éhg n,l< -pi‘lléﬁ_mafﬂﬁun dan sikap.!

-~

2. Edutainment ber > “T"r\lgg(\ta dan Entertainment. Education
berarti pendidikan, sedangka.r;ll éﬁtertainment berarti hiburan. Jadi, dari segi
bahasa Edutainment adalah pendidikan yang menghibur atau menyenangkan.
Sementara itu, dari segi terminologi Edutainment adalah suatu proses
pembelajaran yang didesain sedemikian rupa, sehingga muatan pendidikan
dan hiburan bisa dikombinasikan secara harmonis untuk menciptakan

pembelajaran yang menyenangkan.?

! Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), h.93.
2 Sholeh Hamid, Metode Edutainment, (Jogjakarta:Diva Press, 2014), h.17.



3. Picture and picture merupakan sebuah strategi dimana guru menggunakan
alat bantu atau media gambar untuk merangkan sebuah materi dan
menanamkan pesan yang ada dalam materi tersebut. Dengan menggunakan
alat bantu atau media gambar, diharapkan siswa mampu mengikuti pelajaran
dengan focus yang baik dan dalam kondisi yang menyenangkan. Sehingga,
apapun pesan yang di sampaikan bisa di terima dengan baik dan mampu
meresap dalam hati, serta dapat di ingat kembali oleh siswa.?

4. Hasil belajar adalah kompetensi. atau kemampuan tertentu baik kognitif,
efektif maupun p_sjkomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah

mengikuti,proses melajar mengajar.” @t |,

W F

n ”‘-Zxéama Islam_(PAI) adalah up'ayi'sfédg terencana dalam

%, y

h < >
A g W E .,/ . .
men an “peserta™ ln engepal,” m ami, menghayati,

e

mengimani, bertawﬁ%}?ra&‘l\lakﬂx;gﬁafiﬁlam mengamalkan ajaran islam
dari sumber utama nya klﬁ\\l;é%i I-quran dan Al-hadis, melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.®

6. SMP PGRI 6 Bandar Lampung merupakan tempat penulis mengadakan
penelitian atau objek penelitian tentang Implementasi Metode Pembelajaran

Edutainment Melalui Strategi Picture and Picture untuk Meningkatkan Hasil

Belajar Pendidikan Agama Islam kelas VII.

¥ Ibid, h.217.

4 Kunandar, PENILAIAN AUTENTIK (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan
Kurikulum 2013), (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h.62.

® Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,(Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2012), h.11.



B. Alasan Memilih Judul
Penulis memilih judul skripsi ini dengan mengemukakan alasan pemilihan
judul sebagai berikut :

1. Hasil belajar peserta didik SMP PGRI 6 Bandar Lampung yang masih rendah
dan belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM).

2. Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran, salah satu hal yang harus
dikembangkan oleh guru adalah menerapkan pembelajaran berbasis
Edutainment melalui strategi picture and picture sebagai bahan integral dalam
pembelajaran den_.gan sebaik-baiknya. akan [nembawa dampak tercapainya
prestasi belajar yang optlmal - .

v y : ; A

d\_id{kén.Agama Islam pada SMP _PGRT:B B Lampung belum

.

A T h .. " r 4 .~’;.._, "
menefapkan strategi pic r! eiseh_iﬂr;_\,gga/be pak terhadap hasil

belajar, kondisi inj ”"'“.“arﬂg\unt__

L_dalam penelitian ilmiah untuk
mengetahui apa faktor penyeb;lb."belum diterapkan nya strategi pembelajaran

picture and picture.

C. Latar Belakang Masalah
Pendidikan di Indonesia pada saat ini telah mendapat perhatian yang sangat
besar, terutama pendidikan ditingkat dasar dan menengah. Melalui proses
pendidikan seorang dapat mengetahui apa yang tidak dapat diketahui, hal ini
sesuai dengan firman Allah SWT dalam Al-quran suat Al-mujadilah ayat 11dan

hadits Ath-Thabrani yang berbunyi.



P
,‘/}ﬁl

;.SJ |

-

ST e s 7 P Vs oo ks /“1:~;///j»/g{/

% sg

(dl _ _ ’9;;)7;(‘./ .G,a 2 N _ P R }.,‘:, ;._,/*1/
a5 Sdall Tl el Ao 192012 il bl 13 Ta2slo Tl 13 1305

Artinya :

D P R PRGN T

D> Oshens Ley A5
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu
berlapang-lapanglah dalam majelis, maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan :
“berdirilah  kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah

mahea mengetahui apa yang kamu kerjakan” (QS. Al-Mujadilah ayat
11).

o GALE O Al Vs alia e o405 O daladl i ¥ - Al e L 0 055, 06

(Cpakall o) 4ale

Artinya : “Rasulullah SAW bersabda : “Tidak pantas bagi orang yang bodoh itu

mendiamkan kebodohannya dan tidak pantas pula orang yang
berilmu mendiamkan ilmunya” (H.R Ath-Thabrani)

Dari ayat dan hadits di atas dapat dipahami bahwa pendidikan merupakan

suatu propses jangka panjang yang sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan

dari kehidupan manusia di dunia ini, sebab hanya melalui proses pendidikan

maka manusia akan mampu meraih dan menguasai ilmu pengetahuan untuk

meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

Sebagaimana dirumuskan dalam Undang-undang Republik Indonesia No

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab Il Pasal 3 yaitu :

® Departemen Agama RI, Al-Kafi Mushaf Al-Quran, (Diponogoro: CV Penerbit, 2012), h.542.



“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.” Berdasarkan
undang-undang di atas maka sekolah merupakan salah satu lembaga formal yang
memiliki peran penting dalam-menyelenggarakan proses pendidikan. Dalam
proses belajar mengajar berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak

bergantung kepada bagalmana proses belajar yang dlalaml oleh peserta didik.

v g .f-

|
keglatan belajar_ mengajar tercapal tenfUny harus didukung

oleh pemibi ar;“"*‘metode I! ang tepat p

keberhasilan pembelaj \c aid
P

L

L
Penerapan Pembelajaran berbasis Edutainment adalah suatu pembelajaran

dengan demikian

yang dipraktekkan atau di terapkan pada siswa oleh guru. dengan menggunakan
strategi picture and picture. Strategi picture and picture merupakan langkah yang
dapat di tempuh untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil belajar siswa
khususnya pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. Strategi picture and
picture adalah strategi pembelajaran yang menggunakan gambar sehingga dapat
menarik perhatian peserta didik, terutama siswa kelas VIl yang masih menyukai

hal-hal yang imaginative. Adapun salah satu kelebihan dari strategi pembelajaran

" Depdiknas, “Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional” (Jakarta: Depdiknas, 2003), h.4.



picture and picture adalah peserta didik dapat menangkap materi ajar lebih cepat
karena guru menunjukan gambar-gambar dari materi yang ada.

Menurut Jhonson and Jhonson dalam Said menyebut strategi pembelajaran
urutan gambar sebagai pembelajaran kooperatif, karena aktifitas pembelajaran ini
dapat dilakukan secara kolektif dengan tingkat kerja sama yang tinggi.?
Permasalahan di atas perlu diatasi dengan segera dalam rangka mencapai tujuan
belajar yang diharapkan. Untuk itu diperlukan upaya peningkatan hasil belajar
siswa yang tidak terlepas dari peran seorang guru. Sedangkan menurut Juliah

hasil belajar adalah segala sesuatu yang menjadi milik peserta didik sebagai

akibat dari keglatan belajar yang dllakukan nya Darl kedua pernyataan tersebut
| [

dapat disi

|
ulkan“bahwa penEertlan ha3|l belajar adaTah han tingkah laku

peserta sec&ra nyatas II ukan pros s'belaj ngajar yang sesuai

dengan tujuan pengaj

Melihat berbagai permasalahan hal ini belum sesuai dengan proses
pembelajaran di SMP PGRI 6 Bandar Lampung, Yyang terjadi dalam proses
pembelajaran di kelas VII F, yaitu kurang nya variasi dan kreatif guru dalam
memilih metode dan strategi pembelajaran yang sesuai untuk di gunakan dalam
kegiatan pembelajaran, guru hanya menggunakan metode pembelajaran langsung

(Diret Instruction). pembelajaran langsung adalah pembelajaran yang berpusat

pada guru. Dengan demikian, menyebabkan pembelajaran tidak afektif, sedikit

8 Alamsyah said, Strategi Mengajar Multiple Intelligences, (Jakarta: Kencana, 2015), h.182.
® Asep Jihad, Evaluasi Pembelajaran,(Yogyakarta : Multi Presindo, 2013), h.14.



latihan, perhatian peserta didik cenderung tidak fokus saat guru menerangkan
materi, peserta didik yang hanya diam (pasif) ketika diberi kesempatan untuk
bertanya, peserta didik tidak mengerjakan PR, peserta didik yang belum
mancapai KKM, serta belum terlihatnya interaksi, kerjasama dan keberanian
peserta didik dalam mengungkapkan pendapat, serta berdampak pada pencapaian
hasil belajar peserta didik.

Tabel 1

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII F Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP PGRI 6 Bandar Lampung

NO Hasil Belajar Jumlah Persentase

1 Tuntas . - 7"'0-rang 22%

2 [ﬁ:I idak Tuntas | ~ 25 ofang| 78%
Sumniah A_I_A . 3 2_.@9@ T00%

e

reses pembelajaran di SMPPGRI 6

Dari Tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar
peserta didik kelas VII F pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam masih
banyak yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75 nilai
yang harus dicapai. Peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan adalah 7
orang dengan persentase 22% sedangkan yang belum mencapai ketuntasan yaitu
berjumlah 25 orang dengan persentase 78%. Dari hasil observasi pada saat

prasurvey yang penulis lakukan pada peserta didik kelas VII F mata pelajaran



Pendidikan Agama Islam di SMP PGRI 6 Bandar Lampung, yaitu masih
kurangnya pencapaian hasil belajar pada proses pembelajaran, anak kurang
didorong untuk mengembangkan kemampuan berfikir sedangkan kriteria
ketuntasan minimal (KKM) mencapai 75.

Berkenaan dengan hal itu, perlu dilakukan suatu perubahan dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang menekankan peran aktif peserta
didik dalam proses pembelajaran. Salah satu alternatif metode pembelajaran yang
dapat digunakan adalah dengan menerapkan metode pembelajaran berbasis
Edutainment. Edutalnment merupakan suatu cara untuk membuat proses
pendidikan dan pengajaran blasa menjadl begltu menyenangkan sehingga para

v

siswa ngan mudah menangkap esensi darl pembel j itu sendiri, tanpa

\ -_\.\ .....
merasa a ‘hﬁe\reka te t!l Menurut New rld Encyclopedia,

Edutainment berasal aa\edu_____ tertainment atau entertainment
education, yang berarti suatu hiburan yang di desaint untuk mendidik dan

menghibur.*°

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang dapat
diidentifikasikan adalah sebagai berikut:
1. Guru dalam memilih metode dan strategi pembelajaran kurang fariatif dan

kreatif.

19 Sholeh Hamid, Metode Edutainment, (Jogjakarta:Diva Press, 2014), h.20.



2. Peserta didik diam dan pasif dalam belajar.
3. Hasil belajar pendidikan agama Islam Peserta didik masih rendah belum

mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM).

E. Pembatasan Masalah
Agar memperoleh kejelasan masalah yang diteliti dan tidak terjadi perluasan
masalah, maka penelitian ini dibatasi pada:
1. Pembelajaran berbasis Edutainment melalui strategi picture and picture.

2. Hasil belajar Peserta ‘didik 'pendidikan agama Islam kelas VII tahun

pelajaran 201.-?/2018i_‘_SiMP\'-‘PjGF§ 16 Bandar lam pung.
[f. :,_:_ll; e L 4 A= . E____\..o-_ b

v L

[ |
|
AR

sebagai berikut :
“Apakah implementasi pembelajaran berbasis Edutanment melalui strategi
picture and picture dapat meningkatkan hasil belajar pendidikan agama Islam

kelas VI tahun pelajaran 2017/2018 SMP PGRI 6 Bandar lampung?”

G. Tujuan dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar

peserta didik dalam implementasi pembelajaran  berbasis Edutainment
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melalui strategi picture and picture pada mata pelajaran pendidikan agama

islam kelas VII SMP PGRI 6 Bandar Lampung.

b. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Bagi Peserta Didik

2.

3.

Diharapkan peserta didik lebih aktif mengikuti proses pembelajaran
pendidikan agama islam, disamping itu peserta didik akan mendapatkan
pembelajaran yang lebih bervariatif sehingga tidak membosankan dan
memungkinkan_ldapat meningkat kan hasil tzelajar.

ey N/ Jg»

o

apkan ‘dapat memberikan_pengalam

® ‘l l}&
A g "

o | - i A 4

inovatif. Sehingga pada p;kgr.nbangan selanjutnya guru akan lebih kreatif
berusaha meningkatkan kejenuhan peserta didik melalui penerapan
strategi tersebut.

Bagi Sekolah

Dapat memberikan pengalaman kepada para pendidik lain sehingga
memperoleh pengalaman baru untuk menerapkan pendekatan inovasi

dalam pembelajaran.



A.

BAB |1

LANDASAN TEORI

Pembelajaran berbasis Edutainment

Metode pembelajaran adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara
mengajar yang dipergunakan oleh seorang guru atau instruktur.metode
pembelajaran adalah tehnik penyajian yang dikuasai guru untuk untuk mengajar
atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa baik secara individual ataupun
kelompok agar pelajaran |tu dapat dlserap dlpahaml dan di manfaatkan oleh

siswa dengany balk Makm balk metode mengajar makm efektif pada pencapaian
,I

kata, yaitu Education dan
entertainmen. Education arti‘nya pendidikan, dan entertainment artinya
hiburan. Jadi secara bahasa Edutainment diartikan sebagai pendidikan
menyenangkan.?  Menurut pendapat hamruni menyimpulkan bahwa
Edutainment adalah suatu proses pembelajaran yang di desain dengan
memadukan antara muatan pendidikan dan hiburan secara harmonis sehingga
aktifitas pembelajaran berlangsung menyenangkan. Dari pengertian diatas

dapat dipahami bahwa edutainment merupakan suatu kegiatan pembelajaran

h.67.

! Nik Haryati, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakart : Alfabeta, 2011),

2 Sholeh Hamid, Metode Edutainment, (Jogjakarta:Diva Press, 2014), h.17.
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dimana dalam pelaksanaanya lebih mengedepankan kesenangan dan
kebahagiaan dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Dengan kata lain
belajar dilakukan dengan cara menyenangkan, bukan sebaliknya
membosankan dan dalam kondisi tertekan.
2. Prinsip-prinsip belajar berbasis Edutainment

Prinsip dasar edutainment ialah bermula dari adanya asumsi bahwa
pembelajaran yang selama ini berlangsung disekolah maupun masyarakat
sudah tidak mencerminkan lagi sebagi bentuk pendidikan.Akan tetapi lebih

terkesan menakutkan, mencemaskan, dan membuat anak tidak senang, serta

merasa bosan dami menjenuhkan. Padahal seharusnya pembelajaran
flisse I' o s / 4 F-—""’: 1
\

g dengan menyenangkan dan_:"m-éimfjjh@t

I
un ta didik belajar

pe yang tinggi.’

-~

Ada pend %fﬁg\ {ne__ ol | bahwa ada tiga alasan yang

melandasi munculnya konsebﬁ]zautanment, yaitu :

a. Perasaan positif (senang atau gembira) akan mempercepat pembelajaran,
sedangkan perasaan negative, seperti sedih, takut, terancam, dan merasa
tidak mampu, akan memperlambat belajar, atau bahkan bias
menghentikan sama sekali. Oleh karnanya, konsep Edutainmen berusaha

memadukan antara pendidikan dan hiburan. Hal ini, dimaksudkan supaya

pembelajaran berlangsung menyenangkan atau menggembirakan.

® M.Fadilah, Edutainment Pendidikan anak usia dini,(Jakarta : Kencana, 2014), h.3.
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b. Jika seseorang mampu menggunakan potensi nalar dan emosinya secara
jitu, maka akan membuat loncatan prestasi belajar yang tidak terduga
sebelumnya.

c. Apabila setiap pembelajar dapat dimotifasi dengan cepat dan di ajar
dengan cara dengan benar, cara yang menghargai cara belajar dan
modalitas mereka, maka mereka semua akan dapat mencapai hasil belajar
yang optimal.

Berangkat dari ketiga asumsi itulah yang kemudian memunculkan
konsep belajar Edutainment. Tujuanya supaya pembelajar biasa mengikuti

dan mef_[ag‘glarhri. 'p'ro_gés..\'\b_e. o .

i

ngkan, menghibur, dan mecer_clal_sl(%w'i}r |
i bah\"li@":’prin's-i rbasis Ed,_y;tai“nme

-

belaj'dré_n dalam suasana yang gembira,
g e S [ I I".
|

v

konteks, dapat

dip alah pembelajaran
harus dilakukan fﬁ"“f‘eg_\re /an

enangkan, aman, nyaman, dan
membangkitkan semngat pes.;rt"é\ didik.Salah satu usaha penting yang dapat
dilakukan untuk membangkitkan semangat belajar adalah mendesain
pembelajaran dalam suasana yang menyenangkan. Menurut Dave Meier,
menyenagkan atau membuat suasana belajar dalam ke adaan gembira bukan
berarti menciptakan suasana rebut dan hura-hura. Hal ini, tidak ada
hubungan dengan kesenangan yang sembrono dan dangkal. Kesenangan dan
kegembiraan disini berarti bangkitnya minat, adanya keterlibatan penuh,
serta tercipta nya makna, pemahaman materi, dan nilai yang membahagiakan

pembelajar.
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Kebangkitan minat di artikan sebagai gairah atau ke inginan yang
menggebu-gebu dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Dengan istilah
lain, peserta didik tidak merasa bosan dan ada ke inginan kuat untuk
mempelajari dan memahami materi pelajaran. Keterlibatan penuh dari
pembelajaran atau peserta didik dimaksudkan bahwa peserta didik secara
aktif mengikuti proses pembelajaran dan penuh semangat dari awal hingga
akhir pembelajaran. Terciptanya makna dapat di maknai sebagai kepuasan
priadi. Dengan kata lain, pembelajaran yang di lakukan peserta didik dapat
memiliki kesan yang luar biasa, sehingga su!it untuk dilupakan oleh peserta

didi. Dalam hal in'i,"ap:a' bila: suafﬂ pembelajaran tidak menimbulkan kesan

v [ 'l
|

| 0\ i A Y A
m '-.\,___térhadap para pembelajar, | maka il akan dapat

,;_._... /_ ¥

menghasilkansesuaty LAY« bagi' tiapifgp diri pembelajar.

e -

Pemahaman akan f-)ifpej_ajar dung pengertian bahwa apabila
‘g\%@

proses pembelajaran dilakukan dengan perasaan senang atau gembira anak
akan lebih cepat dalam memahami materi tersebut. Sebab anak tidak merasa
tertekan dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Oleh karnanya,
pemahaman materi ini erat hubungan nya dengan proses pembelajaran yang
telah dilakukannya.

Terkait hal tersebut Rose dan Niceholas, menyebutkan beberapa cara
menciptakan iklim pembelajaran yang menyenangkan, diantranya :

a. Menciptakan lingkungan tanpa stress.

b. Menjamin bahwa subjek pelajaran adalah relevan.
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c. Menjamin bahwa belajar secara emosional adalah positif.

d. Melibatkan secara sadar semua indra dan juga pikiran otak kiri dan otak
kanan.

e. Menantang otak para siswa untuk dapat berfikir jauh kedepan dan
mengeksplorasikan apa yang sedang dipelajari dengan sebanyak mungkin
kecerdasan yang relevan untuk memahami subjek pelajaran.

f. Mengonsolidasikan bahan yang sudah dipelajari dengan meninjau ulang
dalam periode waspada yang rileks.

3. Teori belajar berbasisEdutaintmen

I . i

Adalah salah S‘at_d"behtuk te'é'ri' yang rﬁeﬁgungkapkan dan menjelaskan
\er"ﬁjb%lajar_an yang mengasikkan danTnehy

an.Dalam kamus

y 4 -“’,;...// - - -
cli h™dalilgatau i pasti, ajaran atau

o
e

pandangan tentan %}“’[Irb\_ge\rdaﬂ @n atan akal. Selain itu, teori dapat
juga didefinisikan sebagal su;:ujyidea tau gagasan seseorang yang telah teruji
secara ilmiah. Teori merupakan dasar pijakan dalam merumuskan suatu
konsep tertentu.Teori sendiri merupakan seperangkat konstruk atau konsep,
definisi, dan proposisi yang berfungsi untuk melihat fenomena secra
sistematik, melalui spesifikasi hubungan antar pariabel sehingga dapat
berguna untuk menjelaskan dan meramalkan fenomena. Adapun istilah
belajar sendiri memiliki makna suatu aktifitas atau suatu proses untuk

memperoleh pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki

prilaku, sikap, dan mengukuhkan kepribadian.
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Pengertian di atas lebih diarahkan kepada perubahan individu
seseorang, baik menyangkut ilmu pengetahuan maupun berkaitan dengan
sikap dan kepribadian dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pembelajaran
ini harapan nya ilmu akan bertambah, keterampilan meningkat, dan
membentuk akhlak mulia. Menurut Djahiri dalam proses pembelajaran
prinsip utama nya adalah adanya proses keterlibatan seluruh atau sebagian
besar potensi dari siswa baik fisik maupun non fisik dan kebermaknaan bagi
dirinya, serta kehidupan nya saat ini dan dimasa yang akan datang. Dengan
demikian dapat dlpahaml bahwa teorl belajar adalah sebuah idea tau gagasan

tentang keglatan belajar peserta dldlk yang telah teru3| secara ilmiah tingkat
p
|

dengan bagaimana cara m;rﬁ'per akukan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran, sehingga mereka mampu menerima dan menagkap materi
yang di sampaikan pendidik dengan baik. Diantara satu teori dengan teori
yang lain memiliki perbedaan masing-masing, namun semuanya saling
mengisi dan saling melengkapi. Melalui teori yang ada seseorang dapat
memilih teori mana yang tepat untuk pembelajaran, serta mampu
mrngarahkan dan menciptakan pembelajaran yang mengasikan dan

menyenangkan.
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B. Strategi Pembelajaran Picture and picture
Strategi pembelajaran merupakan cara pengorganisasian isi pelajaran,
penyampian pelajaran dan pengelolaan kegiatan belajar dengan menggunakan
berbagai sumber belajar yang dapat dilakukan guru untuk mendukung

terciptanya efektifitas dan efisiensi proses pembelajaran.*

1. Pengertian picture and picture

Picture and picture merupakan sebuah strategi dimana guru
menggunakan alat bantu atau media gambar untuk merangkan sebuah materi
dan menanamkan pesan yang ada dalam materi tersebut. Dengan
menggunakan alat bantu atau medla gambar dlharapkan siswa mampu
mengi [tl peTajaran dengan fokus yang) ba‘k__ da'|
men ngkan\ Sehmg&p Léian yang dl sa

dengan baik dan \meres ti, serta dapat di ingat kembali

m kondisi yang

kan bisa di terima

oleh siswa.’ Istilah picture and picture berasal dari bahasa Inggris yang
artinya gambar. Jadi picture and picture adalah suatu strategi pembelajaran
yang memberikan gambar kepada setiap peserta didik untuk bertindak
sebagai guru atau pengajar terhadap peserta didik lain.® Karena proses
belajar tidak harus dilakukan oleh guru saja, tetapi peserta didik bisa saling

mengajar dengan peserta didik yang lain nya. trategi ini merupakan strategi

*Darmansyah, Strategi Pembelajaran Menyenangkan dengan Humor, (Jakarta : Pt Bumi
Aksara, 2012), h.17.

® Op.cit, h.217.

®Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2005), h.48.
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yang mudah untuk memeperoleh partisipasi kelas dan tanggung jawab
individu Menurut Jhonson and Jhonson menyebut strategi pembelajaran
urutan gambar sebagai pembelajaran kooperatif, karena aktifitas
pembelajaran ini dapat dilakukan secara kolektif dengan tingkat kerja sama
yang tinggi.’
2. Kelebihan dan kekurangan strategi picture and picture
Beberapa kelebihan strategi picture and picture di antaranya :
a. pertanyaan yang di sampaikan peserta didik dapat menarik perhatian

dan memusatkanperhatian, walaupun kondisi sebelum nya rebut,

bahwa p-ésefta d_iidik&la\ng_"r_ﬁén'gént'uk;ékan segar kembali.

l

Y g / |
erangsang siswa_untuk berlatih dan men

kan daya pikir,

pertanyaan dan menglj;I;akan pendapat.
Selain memiliki kelebihan strategi picture and picture juga

memiliki kekurangan :

a. membutuhkan lebih banyak waktu.

b. Peserta didik yang belum terbiasa akan merasa, minder, apabila guru

kurang mampu untuk memberikan motivasi.

" Alamsyah said, Strategi Mengajar Multiple Intelligences, (Jakarta: Kencana, 2015), h.182.
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c. pertanyaan yang di utarakan oleh siswa kebanyakan kurang sesuai

karena masih rendahnya kemampuan berfikir dan mengolah kata.?
Dalam strategi picture and picture terdapat tujuh prinsip pokok

yang harus diterapkan oleh seorang guru dalam hal strategi pengajaran,

yaitu :

a. dapat memberikan motivasi, mengetahui kebutuhan dan minat peserta
didik.

b. memahami betul tujuan pendidikan yang susdah ditetapkan sebelum

pelaksanaan pendldlkan

e

memahaml pengetahuan awal peserta dIdIK perkembangan, serta

/

. mengutamaka -f‘ﬁi‘“ s;r mberikan kebebasan berfikir.
f. menjadikan proses pembelajaran sebagai pengalaman yang
menggembirakan bagi peserta didik.
g. memberikan contoh yang baik (uswatun hasanah), sehingga tujuan
penerapan strategi ini adalah membiasakan peserta didik untuk belajar
aktif secara individu dan membudayakan sifat berani bertanya, tidak

minder dan tidak takut salah.

¢ Romlah, llmu Pendidikan Islam, (Lampung : FAKTA Press, 2009), h.74.
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3. Langkah- langkah yang dilakukan oleh guru melalui strategi picture and
picture :
a. guru menyampaikan kopetensi yang ingin dicapai.
b. guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
c. guru menyajikan materi sebagai pengantar.
d. guru menyediakan gambar-gambar yang akan digunakan
e. guru menunjukan atau memperlihatkan gambar-gambar kegiatan
berkaitan dengan materi.
f. guru menunjuk atau memanggll peserta didik secara bergantian untuk

mqmasang atau mengurutkan gambar gambar menjadi urutan yang

( ; Lf
ru m anyaka# l]A pemllgfaﬁ da i

dibuat pese

h. dari alasan dan urungambar yang dibuat peserta didik, guru
menanamkan konsep melalui tanya jawab. Kemampuan guru
menginternalisasi konsep pada momen ini menjadi hal yang sangat
penting.

I. guru memberikan kesimpulan.

j.  Guru menutup aktivitas pembelajaran.’

® Istarani, Model Pembelajaran,(Medan : Media Persada, 2013), h.7
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C. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.'°Pendidikan
agama islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama islam, yaitu
berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai
dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran
agama islam yang telah di yakini-nya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran
agama islam itu sepagai suatu pandangan hiQUpnya demi keselamatan dan

kesejahteraan;hidup diduni__'cf matipuns di akhirat Kelak.
- [ Sy | s . 4 p e F sl

v

i : N .
nelaluitmata pelajaran Pendidikan Aqagﬁq,-’ harus dijalankan

unttkymentur l ti*niat dan“pen an tertentu dalam

mengimani Allah SW. j)};n}_s\sga_ Sl s t ke agungan Nya, serta segala
apa yang telah diturunkan oleh:\A“IIah kepada Nabi Muhammad SAW baik
tentang malikat, alam ghaib, kitab-kitab, gadha dan gadar serta hari kiamat.

1. Dasar dan tujuan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Dasar mata pelajran Pendidikan Agama Islam Al-Quran dan Sunnah yaitu:

Tm*}

a1 A5 s

Artinya: “Katakanlah, Dialah Allah, Yang Maha Esa.” (OS. Al-lkhlas : 1)

19 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengarui, (Jakarta:PT RINEKA CIPTA,
2013), h.2.
1 Departemen Agama RI, Al-Kafi Mushaf Al-Quran, (Diponogoro: CV Penerbit, 2013), h.604.
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(o R TSl | v WA ||

Artinya: “Hanya engkaulah yang kami sembah dan hanya kezpada engkaulah
kami memohon pertolongan.” (OS. Al-Fatihah : 5)*

Berdasarkan ayat Al-Quran di atas, dapat diperjelas bahwa Allah,
Tuhan Yang Maha Esa, wajib disembah oleh sekalian umat manusia dan
sebagai tempat meminta pertolongan, serta barang siapa yang berbuat baik
atas dasar iman kepada Allah SWT, maka Allah SWT akan memberikan
pahala dan kebalkan hldup d| dunia maupun d| akhlrat

2. Tujuan peridldlkan agama |slam dlsekolah umum A

[ s Is
...I|a\ GBHN i:uan Kd'kan n
EJ i‘;ﬁildlkan nasmr!l erdasarkan

meningkatkan ke 3te\ha

ukakan dengan

jelas, an bertujuan untuk
ang maha esa, kecerdasan,
keterampilan, mempertinggi L)udl pekerti, memperkuat kepribadian dam
mempertebal semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan manusia
pembangunan yang dapat membangun dirinya sendiri serta bersama-sama
bertanggung jawab atas pembangunan bangsa.Tujuan pendidikan nasional

yang berdasarkan pancasila juga merupakan tujuan pendidikan agama islam,

karena peningkatan ketakwaan kepada tuhan yang maha esa sebagaimana

2 1pid, h.1.
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yang dimaksudkan oleh GBHN, hanya dapat dibina melalui pendidikan agama
yang intensif dan efektif.
3. Kedudukan bidang studi pendidikan agama islam

Bidang studi agama islam adalah istilah kurikulum 1975(disekolah
umum) dan kurikulum 1976 (disekolah kejuruan). Sebagai tindak lanjut dari
peraturan bersama mentri PP&K dan mentri agama, tanggal 16 juli 1961
dibentuk panitia perencana pendidikan agama islam disekolah sekolah negri
yang berkedudukan di yogyakarta dalam rangka menyusun rencana pelajaran
agama islam di SR (aekolah rakyat) Kurikulum pelajaran agama islam sekolah
rakyat. Pada akhlr jull 1951 panltla berha3|l menyusun pedoman minimum

v |.

| |
n_agama islam di sekolah rakyat negerl

pendig

i eIaska]gg,_Qalam I Ad Darlaml Yi

A Al e 0 e A I35 06 ¢ Ak S )y Sl (e
(03 3150) ale call (e R dalay 2l

Artinya : “Dari Ali R.A ia berkata : Rasulullah SAW bersabda : Orang-orang
yang berilmu kemudian dia memanfaatkan ilmu tersebut (bagi
orang lain) akan lebih baik dari seribu orang yang beribadah atau
ahli ibadah. (H.R Ad-Dailami)”

Maka tampak jelas bahwa melalui pelajaran pendidikan agama islam

tersebut diharapkan adanya bentuk cermin keimanan peserta didik kepada

B37akiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2009), h.86-93.
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Allah SWT Serta hal-hal yang wajib di imani, sehingga perilaku mereka
terkendali atas dasar iman dan akhlak yang lurus, juga untuk menciptakan
manusia yang mengabdi kepada Allah SWT, mewujudkan generasi yang
beriman dan bertagwa, beramal shaleh, berakhlak mulia, serta mampu berdiri
sendiri sebagai salah satu dari cirri kepribadian muslim yang sejati. Dengan
pengabdian itu manusia akan dapat keseimbangan hidup antara kehidupan
dunia dan kehidupan akhirat sebagaimana yang telah di cita-citakan setiap
muslim sesuai dengan kehidupan yang diinginkan.
4. Hasil belajar pendldlkan agama islam

Hasn belajar adalah kompeten3| atau kemampuan tertentu baik kognitif,

v = F |

ypgn p5|komotor|k yang dlcapal ata_u dlkuq i rta didik setelah

menyatakan bahw \beLaJar /ahf ampuan yang dimiliki peserta

endapat sudjana

didik setelah ia menerima pengalaman belajar nya.

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,
mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, dalam mengamalkan ajaran islam dari
sumber utama nya kitab suci Al-quran dan Al-hadis, melalui kegiatan

bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.™

4 Kunandar, PENILAIAN AUTENTIK (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan
Kurikulum 2013), (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h.62

> Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,(Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2012), h.11.
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Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa hasil belajar pendidikan agama
islam merupakan suatu perubahan yang berupa perubahan tingkah laku,
pengetahuan dan sikap yang diperoleh seseorang setelah melakukan proses
kegiatan belajar pendidikan agama islam, harus dijalankan secara sadar untuk
menumbuhkan suatu niat dan pengetahuan tertentu dalam mengimani Allah
SWT dengan segala sifat-sifat ke agungan Nya, Hasil belajar digunkan oleh
guru untuk dijadikan ukuran atau Kriteria dalam mencapai suatu tujuan
pendidikan . Hasil belajar hal ini dapat tercapai apabila peserta didik sudah
memahami belajar dengan diiringi-oleh perul\bahan tingkah laku yang lebih

baik.

)

[_ |

D. Peneliti ng Relevan™

Adapun hasil r@' | ﬁa&tﬂu Ratim (2014) penelitian menunjukan bahwa
pengembangan model pembe ajar:ériwpaa mata pembelajaran pendidikan agama

islam sesuai dengan konsep picture and picture dalam meningkatkan hasil

=
£

A

..\ )VJ

=

belajar peserta didik kelas IX SMP 2 Muhammadiyah Sendang Agung. tidak
terlepas dari penggunaan strategi yang menyenangkan serta kerja sama yang baik
atara guru dan peserta didik agar tercipta nya proses pembelajaran yang efektif
dan tidak monoton. Sebagaimana diketahui bahwa konsep Picture and picture
adalah strategi pembelajaran baru yang dikembangkan dipendidikan sekolah.
Maka dari itu perlu diketahui bagaimana implementasi konsep tersebut

dilapangan yang dalam hal ini adalah sekolah dan faktor apa saja yang menjadi
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kendala-kendala dalam implementasi konsep tersebut dengan demikian akan
menjadi tolak ukur keberhasilan.

Penelitian yang dilakukan oleh Francisca Gitantri, Program Studi
Pendidikan Fisika, Universitas Negeri Semarang, Tahun 2012 dengan judul
Penerapan Pembelajaran Kooperatif Berbasis Contextual Teaching Learning
Metode Picture and Picture untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
siswa dengan menerapkan Pembelajaran Kooperatif Berbasis Contextual
Teaching Learnlng Metode Picture and Plcture Dari penelitian ini dapat

d|5|mpulkan bahwa pembelajaran tersebut dapat menmgkatkan kemampuan

4 = .f

itis slswa karena penerapan model pembelaja operatif berbasis

f./

ufe aﬁd Pictur ibatkan peran aktif
iri melalui kegiatan penyusunan
puzzle dan eksperimen. Melalui ':I;e.éiatan menyusun puzzle, kemampuan siswa
dalam menghipotesis dan mengklasifikasi dapat dilatihkan. Sedangkan
kemampuan merancang sebuah penyelidikan, mengukur, mengamati,
menganalisis, dan membuat kesimpulan dapat dilatihkan melalui kegiatan
eksperimen.

Hertika Rahayu Pohan (2014) alumni Institut Agama islam Negeri, FITK,
Jurusan Pendidikan Agama Islam. Dalam penelitiannya yang berjudul: Upaya

Meningkatkan Hasil Belajar Fikih Pada Pokok Bahasan Binatang Halal Dan

Binatang Haram Dengan Menggunakan Metode Picture And Picture Di Kelas
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VIII Mts Islam Azizi Medan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas dan
hasil belajar siswa mengalami peningkatan yaitu pada kondisi awal aktivitas
siswa dan hasil belajar siswa masil dibawah KKM yaitu 58,23 sebelum
menggunakan metode picture and picture. Pada di siklus Il aktivitas siswa dan
hasil belajar siswa mengalami peningkatan setelah menggunakan metode picture

and picture dengan hasil rata-rata mencapai 78,82 tetapi masih tergolong sedang.

Kerangka Berfikir
Implementasi merupakan suatu-proses penerapan ide, konsep, kebijakan,

atau inovasi dalam suatu _t"ihdakan. pfék’t’is .'sehi:ng"'ga memberikan dampak baik
|: Sy | | g v y g ' B =T

bahan pengetahuan, keterampilan, “maup

g,

lai, dan sikap.

”,{_._... /_ ¥

gé’rﬁ’a\g}_l’ﬁsla'm )Sadal --tjpayq.;j_f,sadar terencana dalam

menyiapkan peserta didi ’-%.“ﬁlk\men i ahami, menghayati, mengimani,

bertakwa, berakhlak mulia, dalamﬁ.;h'éngamalkan ajaran islam dari sumber utama
nya kitab suci Al-quran dan Al-hadis, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran,
latihan, serta penggunaan pengalaman. Salah satu tugas seorang guru adalah
memotivasi peserta didik dan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan dan dapat membuat peserta didik belajar dengan sungguh-
sungguh. Suasana pembelajaran yang menyenangkan dapat di aplikasikan
melalui metode dan strategi pembelajaran yang menyenangkan pula.

Berdasarkan hasil observasi terhadap proses pembelajaran dari hasil

belajar pendidikan agama Islam kelas VII di SMP PGRI 6 Bandar Lampung
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tergolong belum mancapai kriteria ketuntasan minimal (KKM), rendahnya hasil
belajar tersebut dikarenakan kurang variasa dan kreatif guru dalam memilih
metode dan strategi pembelajaran yang sesuai untuk di gunakan dalam kegiatan
pembelajaran. Semula guru mengajar hanya dengan tulisan di papan tulis saja,
dengan kata lain guru mengajar dengan menggunakan metode pembelajaran
langsung (Diret Instruction). pembelajaran langsung adalah pembelajaran yang
berpusat pada guru. membuat peserta didik bosan dan pasif ketika menerima
penjelasan materi yang di sampaikan oleh guru. Dengan adanya kondisi seperti
ini peneliti bermaksud untuk mengubah metode dan strategi pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dengan menggunakan pembelajaran berbasis Edutainment

| | ) | |
'gl pléture and picture.

unaafi pembelA 'eA Edutamtment
and picture dlhara% e/@wsll belajar pendidikan agama
Islam kelas VIl SMP PGRI 6 Bandar Lampung. Dengan tujuan mempermudah

proses pembelajaran sehingga membuat belajar menjadi lebih  menarik,

ui strategi picture

menghibur dan menyenangkan. strategi dimana guru menggunakan alat bantu
atau media gambar untuk menerangkan sebuah materi dan menanamkan pesan
yang ada dalam materi tersebut. Dengan menggunakan alat bantu atau media
gambar, diharapkan peserta didik mampu mengikuti pelajaran dengan fokus yang
baik dalam kondisi yang menyenangkan. Kondisi semacam itu merupakan satu
tantangan sekaligus ancaman bagi peneliti sebagai guru. Metode dan strategi

pembelajaran yang kreatif, inovatif merupakan sebuah tuntutan yang harus
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dijawab dan dikembangkan bagi seorang guru. Sehingga, apapun pesan yang di
sampaikan bisa di terima dengan baik dan mampu meresap dalam hati, serta
dapat di ingat kembali oleh peserta didik. Dalam upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran, salah satu hal yang harus dikembangkan oleh guru adalah
menerapkan pembelajaran berbasis Edutainment melalui strategi picture and
picture sebagai bahan integral dalam proses pembelajaran dengan sebaik-baiknya

akan membawa dampak tercapainya prestasi belajar yang optimal.

. \/ = | Kurang variasi dan Metode
/ g i | kreatif guru dalam :
-- " > memilir(iJ metode dan | ) Edutain
OBSERVA HASIL N strategi ment .
sipismp | | BELAJAR y o melalui
o BELUM strategi
PGRI 6 > e > )
MENCAPAI e picture
BANDAR P _ o
LAMPUNG (KKM) — Pasif dan bosan :
)| PESERTA | dalam proses picture
N DIDIK belajar mengajar |/
./

Gambar 1
Konsep Kerangka Berfikir
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F. Hipotesis Tindakan
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah implementasi
pembelajaran berbasis Edutainment melalui strategi picture and picture dapat
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam kelas VIl semester genap

tahun pelajaran 2017/2018 SMP PGRI 6 Bandar Lampung.

&%,

-\




BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian
1. Pengertian Metode penelitian
Metodologi adalah proses, prinsip, dan prosedur yang kita gunakan untuk
mendekati problem dan mencari jawaban. Dengan ungkapan lain, metodologi
adalah suatu pendekatan umum untuk mengkaji topik penelitian.Istilah metode
berasal dari bahasa Yunani _‘_‘methodos o y_aitu jal_l\an atau cara jadi metode adalah

cara melakukan sesuatu. i___Sécar-a'__u_r_num'"m_étode diartikan sebagai cara ilmiah
[' "'-I' - s 4 o ___ .F'_ -|

untuk 2Dalam Kamus

patkan data dengan tujuan dan k’e_gUﬁéjéin_
Umum a Indonesia, A! M dlarisell sch

teliti atau penyelidi dan T __.%el'__'

pemeriksaan yang

ikan sebagai pemeriksaan atau
pengusutan, dan kata menyelidilzi .‘I.berarti memeriksa dengan teliti, mengusut
dengan cermat atau menelaah (mempelajari) dengan sungguh-sungguh.®
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
sesuatu/masalah dengan perlakuan tertentu (seperti memeriksa, mengusut,

menelaah, dan mempelajari secara cermat, dan sungguh-sungguh) sehingga

'Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru llmu Komunikasi Dan
llmu Sosial Linnya, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), h.145.

’Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2013), h.3.

*M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Metodologi Penelitian Dan Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2002), h.9.
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diperoleh sesuatu (seperti mencapai kebenaran, memperoleh jawaban,
pengembangan ilmu pengetahuan dan lain sebagainya).

Penelitian adalah merupakan proses ilmiah yang mencakup sifat formal
dan intensif. Karakter formal dan intensif karena mereka terikat dengan aturan,
urutan maupun cara penyajiannya agar memperoleh hasil yang diakui dan
bermanfaat bagi kehidupan manusia. Intensif dengan menerapkan ketelitian dan
ketepatan dalam melakukan proses penelitian agar memperoleh hasil yang dapat
dipertanggung jawabkan, memecahkan problem melalui hubungan sebab dan
akibat, dapat d|ulang kemball dengan cara yang sama dan hasil sama.*

Berdasarkan pengertlan dl atas maka yang dlmaksud metodologi penelitian
|

v g F

I
|Imu“tentang cara mendapatkan data me’lal

adalah atan mencermati

K“\, N Lk y i _/ _,/
suatu : Be@_kg’an Lla n* aturanfmeto I tertentu untuk

i >

memperoleh data at@i i Butithkan dengan cara-cara yang masuk
akal, sistematis, dapat diamati oleh panca indra, baik oleh peneliti itu sendiri

maupun oleh orang lain dan untuk memudahkan peneliti dalam memperoleh

informasi yang penting bagi peneliti.

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Suharsimi Arikunto, Penelitian
Tindakan Kelas (Classroom Action Research) ada tiga pengertian yaitu sebagai

berikut:

*Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), h. 4.
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a. Penelitian adalah kegiatan mencermati suatu objek dengan menggunakan
cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi
yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat
dan penting bagi peneliti.

b. Tindakan adalah suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan
tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus kegiatan
untuk siswa.

c. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, menerima
pelajaran yang sama dari guru yang sama jl{ga.5

Berdasarkar dari ketiga,

[ T

[ i

ah\“ivzf 'pen_elitian tindakan kelas ad'él_&f%S"ﬁap

.p'é.ngé'rt_ian d'iatas_,_{_;.__l_ maka dapat diambil

4 . [

rmatan terhadap

kegiatan 'ar"b’é}y_ga su (l tdk memperbai

_ tau meningkatkan
kelas dengan sekelompok siswa.:\yéhg menerima pelajaran dalam waktu yang
sama. Penelitian tindakan kelas adalah salah satu strategi pemecahan masalah
yang memanfaatkan tindakan nyata dan proses pengembangan kemampuan
dalam mendeteksi dan memecahkan masalah.® Penelitian Tindakan Kelas atau
PTK (Classroom Action Research) memiliki peranan yang sangat penting dan

strategis untuk meningkatkan mutu pembelajaran apabila di implementasikan

*Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Supardi, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2007), h. 2-4.

®Hamzah B, Nina Lamatenggo, Satria, Menjadi Peneliti PTK yang Profesional (Jakarta: Bumi
Aksara, 2012), h. 63.



34

dengan baik dan benar. Penelitian Tindakan Kelas merupakan bagian dari
penelitian tindakan (Action Research), dan penelitian tindakan ini bagian dari
penelitian pada umumnya. Penelitian adalah suatu kegiatan penyelidikan yang
dilakukan menurut metode ilmiah yang sistematis untuk menemukan informasi
ilmiah atau teknologi baru, membuktikan kebenaran atau ketidak benaran
hipotesis sehingga dapat dirumuskan teori atau proses gejala sosial.’
Dalam penelitian tindakan kelas ada tiga prinsip, yakni:
a. adanya partisipasi dari peneliti dalam suatu program atau kegiatan.
b. Adanya tujuan __untuk meningkatkan kualitgs suatu program atau kegiatan

melalui penelitiantindakanitersébut. o

tindakan (treatment) untuk meningkatkan’

jatams, ™

e i

S suatu program

Dari pengertiawf\nﬂai{ p\ti__ kan>kelas di atas, dapat disimpulkan
bahwa penelitian tindakan elé; .‘éebagai suatu penelitian tindakan (action
research) yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti di kelasnya
atau bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang,
melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif
yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu (kualitas) proses
pembelajaran di kelasnya melalui suatu tindakan (treatment) tertentu dalam suatu

siklus. Dalam penelitian ini penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh

"Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas (Sebagai Pengembangan Profesi
Guru), (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 41-42.
®Ibid, h. 44.
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peneliti bertujuan untuk meningkatkan kreatifitas siswa . Penelitian tindakan
kelas merupakan salah satu strategi pemecahan masalah yang memerlukan
tindakan nyata dalam proses pembelajaran. Strategi yang dipilih peneliti dalam

penelitian ini yaitu menggunakan strategi picture and picture.

B. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindak kelas yang dilakukan secara

kolaborasi antara kepala sekolah guru dan penelltl dalam meningkatkan hasil

kinerja siswa dalam bentuk pre'éte;si belajar.’ Ciri dari PTK adalah perbaikan

terus menerus sehingga kepuasaan penelitian sering menjadi tolak ukur berhasil
atau tindaknya siklus tersebut. Kemudian muncul permasalahan setelah
dilakukan refleksi yang mencakup analisis, sintesa dan penilaian terhadap hasil
pengamatan serta hasil tindakan, sehingga pada gilirannya perlu diadakan

perencanaan ulang. Dengan melaksanakan PTK, “para guru, pendidik dan

°Benidiktus Tanujaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta : Media Akademi, 2016), h.7.
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peneliti yang dibangun sendiri melalui tindakan yang telah diuji kemanjurannya
dalam proses pembelajaran sehingga guru menjadi the theorizing practitioner.”

Refleksi dilaksanakan penelitian bersama guru SMP PGRI 6 Bandar
Lampung. Kegiatan ini adalah diskusi untuk memberi makna, menerangakan
dan menyimpulkan hasil tindakan yang telah dilakukan. Berdasarkan
kesimpulan pada kegiatan refleksi, suatu perencana untuk siklus berikutnya
dibuat atau tindakan penelitian dipandang cukup.

Sedangkan menurut Kunandar, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah
kajian sistemik upaya perbalkan pelaksanaan praktik pendidikan oleh
sekelompok guru dengan melakukan tlndakan-tlndakan dalam pembelajaran,

[ 4 =y

reTI€kS| mereka mengenai haS|I darPtmd ifidakan tersebut.™

AdapuneSifat penghtl dal r!i n i-ndalf_a}_ﬁ,'»Kelas ersifat partisipasi

dalam arti bahwa msrll ) penelitian. Bersifat kolaboratif
karena melibatkan orang lain da.l'.am penelitiannya, dan bersifat kualitatif karena
peneliti berintraksi dengan subjek penelitian secara alamiah, dalam artian
penelitian berjalan sesuai dengan jalannya proses belajar mengajar, dengan cara

mengadakan pengamatan, melakukan penelitian secara sistematis, dan menarik

kesimpulan sebagaimana layaknya yang dilakukan oleh peneliti kualitatif.

1% Kunandar , Op.cit, h.41.
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2. Desain Penelitian
Adapun desain penelitian Tindakan Kelas dalam penelitian ini mengacu
pada model Kemmis dan MC. Taggart yang dikutip oleh Suharsimi Arikunto,
terdiri dari empat tahap, yaitu: 1. Perencanaan atau planning, 2. Tindakan atau

acting, 3. Pengamatan atau observing, dan 4. Refleksi atau reflecting”.**

Gambar 2
Model Spiral Penelitian Tindakan oleh Kemmis dan Taggart

Perencanaan

A

| SIKLUS | _r Pelaksanaan

Pengamatan

Perencanaan

Yang telah di
revisi

Refleksi

SIKLUS 11

Pelaksanaan

=

Pengamatan

1 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : Rineka Cipta, 2003), h.67.
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Peneliti akan melaksanakan penelitian seperti yang terlihat dalam
gambar siklus diatas, penelitian yang dilaksanakan dalam 3 siklus. Masing masing
siklus yang mula-mula dilakukan oleh peneliti adalah perencanaan, setelah renana
tersusun dengan baik dan semua yang dibutuhkan dalam pelaksaan harus
dipersiapkan dengan lengkap dan teliti, kemudian setelah semua siap dan sampai
pada saat pelaksanaa, maka dilakukan semua yang telah terencana. Pada saat
pelaksanaan dilakukan disitulah observasi (pengamatan) berlangsung, dalam
pengamatan sambil dilakukan pencatatan. untuk mendapatkan informasi atau data
yang dibutuhkan. Kemudlan pelaksanaan dan pengamatan selesai di lakukanlah

refleksi untuk mencarl solu5| atas permasalahan permasalahan atau hambatan-

I

v = F

hambatan untuk menganti

Mde siklus di atas dapat dirinci

|m6uT pada saat pelaksanaan. HaI ini dll_

Proses pela

sebagai berikut:
1. Pelaksanan Tindakan
a. Tahap persiapan
1) Pengajuan izin penelitian
2) Observasi dan wawancara. Kegiatan ini dilakukan untuk mendapatkan
gambaran awal tentang objek penelitian secara keseluruhan dan
keadaan proses kegiatan penerapan pembelajaran  berbasis

Edutainment melalui strategi picture and picture untuk meningkatkan
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hasil belajar pendidikan agama islam kelas VII SMP PGRI 6 Bandar
Lampung.

3) Melakukan identifikasi  permasalahan  dalam  pelaksanaan
pembelajaran, selanjutnya merumuskan persoalan bersama-sama
antara guru dengan peneliti, baik yang menyangkut permasalahan guru
maupun peserta didik.

b. Tahap perencanaan

1) Merumuskan spesifikasi alternatif sementara dalam penerapan
pembelajaran berbaS|s Edutalnment melalm strategi picture and
plcture untuk menmgkatkan haSIl belajar pendldlkan agama Islam

v = ¥

as H'SMP PGRI 6 Bandar Lampung

z':'

media pembelajaran ya..r;:g I:gésuai dengan materi pelajaran.

3) Menjelaskan kepada guru cara menerapan pembelajaran berbasis
Edutainment melalui strategi picture and picture untuk meningkatkan
hasil belajar pendidikan agama Islam kelas V1.

c. Pelaksanaan/ implementasi tindakan
Pelaksanaan ini merupakan untuk memperoleh gambaran tentang
keadaan meningkatkan hasil belajar pendidikan agama Islam kelas VII
SMP PGRI 6 Bandar Lampung.

d. Pengamatan/Observasi
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Pada prinsipnya, tahap observasi dilakukan selama penelitian
berlangsung, yang meliputi kehadiran anak didik, keaktifan anak didik
dalam kelompok, kesiapan peserta didik dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran. Serta observasi terhadap penelitian yang diamati oleh
teman sejawat tentang keaktifan selama proses pembelajaran berlangsung.
Observasi terhadap pelaksanaan penelitian tindakan kelas dengan
menggunakan lembar observasi aktivitas dan respons anak didik serta
guru.

e. Refleksi

Ke__gjatan-' refléks:i"'méh'cal_{u’p kégiatah analisis dan interprestasi atas
nasi/ hasil yang diproleh dari pelak‘san'aap’ til

N LN v A
T s, Lot

. Artinya peneliti

a guity, mengkaff,“melihat a-n"'rﬁg,l;fjﬁ;e’r'tim an hasil tindakan
baik terhadap jar anak didik berdasarkan kriteria

keberhasilan yang di etapkan Tahap ini dilakukan terhadap proses
pembelajaran pada siklus 1 dan menjadi pertimbangan untuk memasuki
pada siklus 2.
f. Evaluasi dan revisi
Analisis dan interpretasi hasil pelaksanaan tindakan menjadi
dasaruntuk melakukan evaluasi dalam menentukan keberhasilan atau
pencapaian tujuan tindakan. Dalam penelitian ini, evaluasi yang

dilakukan adalah:
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1) Evaluasi jangka pendek, yaitu evaluasi dilakukan setiap kali tindakan
atau pembelajaran untuk mengetahui keberhasilan dalam suatu
tindakan.

2) Evaluasi yang dilakukan untuk setiap putaran/ siklus untuk
mengetahui tingkat pencapaian tindakan.

g. Kriteria keberhasilan tindakan
Adapun kriteria keberhasilan tindakan sebagai berikut:
1) Untuk memberi -makna terhadap proses pembelajaran setelah
pelaksanaan tlndakan dlgunakan krlterla yaitumembandingkan

akt|V|tas belajar peserta d|d|k pada tmdakan/ siklus pertama

dengan tindakan berlkutnya ApablT setelah tindakan

\
menqnjukka 'a e r-tad

o s

kegiata W@{ara “dari

dikatakan bahwa tindakan telah berhasil.

dalam mengikuti

da sebelum tindakan, dapat

2) Untuk memberikan makna terhadap keberhasilan pelaksanaan
tindakan didasarkan pada peningkatan kualitas pembelajaran dan
hasil belajar peserta didik, yang dapat dilihat dari pencapaian nilai

tes belajar sesuai dengan materi pelajaran yang diberikan.

C. Subyek dan Objek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP PGRI 6 Bandar

Lampung Tahun Ajaran 2017/2018. Sedangkan obyek penelitiannya adalah
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Implementasi pembelajaran berbasis Edutainment melalui strategi picture and

picture untuk meningkatkan hasil belajar pendidikan agama Islam.

D. Teknik Pengumpulan Data

Ada beberapa teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam

penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi adalah kegiatan atau pengamatan dalam penelitian tindakan
kelas dilakukan untuk mengamatl proses pembelajaran menggunakan strategi

picture and ploture darl mulal keglatan pendahuluan kegiatan inti, serta
_ o a "
|

lengkap secara

Dalam proses

tentang implementasi pembei;jz;fén berbasis Edutainment melalui strategi
picture and picture untuk meningkatkan hasil belajar pendidikan agama islam.
Aktivitas pembelajaran diamati dengan menggunakan lembar pengamatan
atau lembar observasi pertanyaan yang berkaitan dengan kemampuan siswa
yang telah disiapkan sebelumnya oleh peneliti dan ditujukan kepada kepala

sekolah, guru dan siswa sebagai peserta didik.

h.22.

125usilo, Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta : PUSTAKA BOOK PUBLISHER, 2010),
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Dengan demikian, pengamatan atau observasi dapat dilaksanakan secara
langsung dan sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian
untuk memperoleh data tentang permasalahan dan segala sesuatu yang
berhubungan dengan penelitian yang dilaksanakan. Dengan kata lain, peneliti
terjun langsung ke lapangan yang akan diteliti. Dalam hal ini peneliti ikut
langsung saat proses pembelajaran berlangsung dalam kelas. Tujuannya agar
gambaran yang tepat mengenai objek penelitian. Observasi dilakukan untuk
mengamati kegiatan di kelas selama proses pembelajaran berlangsung.
Kegiatan yang dlamatl mellputl aktIV|tas pendldlk sebagai pengajar dan

aktivitas peserta d|d|k selama menglkutl pembelajaran

Tekini aWancara

aaa.ahpmnm

berhadap-hadapan

a orang atau lebih
melihat muka yang lain dan
mendengarkan dengan telin.g;;w-sendiri suarannya.”® Menurut Suharsimi
Arikunto wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan pewawancara
untuk memperoleh informasi dari terwawancara.** Menurut Sugiyono bahwa
intervew dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak tersetruktur,

diataranya adalah sebagai berikut:

B3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Praktik,(Jakarta : Sinar Grafika, 2006), h.15.
14 1
Ibid, h,.23.
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a. Wawancara terstruktur
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data,
apabila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang
akan diperoleh, oleh karena itu pengumpul data telah menyiapkan
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif

jawaban pun telah disiapkan.

b. Tidak Terstruktur
Intervew tidak terstruktur, adalah wawancara yang bebas dimana
peneliti tidaki menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun

secar?"ﬁ""'sistématis._ dan lengkap un(tUk_..peng{_umﬁ?ﬁ'Ian datanya. Pedoman
2NV (A
y@ahwa interview adalah suatu

cara pengumpulan data dengan cara berdialog atau tanya jawab dengan

orang dapat memberikan keterangan. Dimana Jenis wawancara yang
digunakan adalah wawancara semi berstrukrur. Artinya peneliti
mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara lebih bebas dan leluasa, tanpa
terikat oleh suatu susunan pertanyaan yang telah dipersiapkan
sebelumnya. Meski begitu, peneliti juga menggunakan panduan

wawancara yang berisi butir-butir pertanyaan yang diajukan kepada

5Sugiyono, Op.Cit, h.194-197.
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informan (guru dan anak didik). Wawancara ini dilakukan sebagai bentuk
usaha bagi peneliti untuk mengetahui terkait proses pembelajaran di
lokasi penelitian melalui wawancara dengan guru yang mengajar, kepala
sekolah yang menggunakan panduan. Panduan tersebut hanya untuk
memudahkan dalam melakukan wawancara, pengolahan data dan

informasi.

Dari pengertian di atas, jadi yang dimaksud dengan wawancara adalah
suatu cara untuk memperoleh data dengan jalan mengadakan percakapan
suatu tanya Jawab Wawancara yang penulls gunakan adalah wawancara

bebas[ terplmpln yaltu sbelum mengadakanr Waw|ancara penulis terlebih

e ) L=y

ylapkan ﬂarlk rtanyaan yan"’f

dan guru guna memperoleh

penulis ajukan

ar Lampung. Hal ini
digunakan
data-data yang berhubungan dengan pembelajaran berbasis Edutainment
melalui strategi picture and picture untuk meningkatkan hasil belajar
Pendidikan Agama Islam dan mewawancarai guru guna memperoleh
data-data yang berhubungan dengan usaha-usaha yang dilakukan guru

dalam menanggulangi problem peserta didik.
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3. Dokumentasi

Metode dokumentasi sebagai metode bantu atau pelengkap untuk
memperoleh data sekunder yang berbentuk catatan atau dokumen. Teknik
pengmpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan
menganalisa data-data tertulis seperti: arsip-arsip, catatan administrasi yang
berhubungan dengan penelitian. Metode dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data Rencana Kegiatan baik harian, mingguan maupun tahunan,
sejarah sekolah, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan guru, keadaan
peserta didik, dan keadaan sarana prasarana d| SMP PGRI 6 Bandar Lampung

dan dokumntasi Ialn yang berkaltan dengan penelltlam

l"‘ 'r|

S hasﬂ\belajar thsx.ﬁes untul( men

dalam suatu bidan afmxhasnl_{_, )Ses

prestasi seseorang

ajar yang khas, yang dilakukan

secara sengaja dalam bentuk bengéta uan, keterampilan dan sikap. Tes yang
akan dilakukan adalah tes awal dan tes akhir. tes awal dimaksudkan untuk
mengetahui kemampuan awal peserta didik. Sedangkan tes akhir dimaksudkan
untuk mengetahui penguasaan peserta didik setelah implementasi
pembelajaran berbasis Edutainment melalui strategi picture and picture

diterapkan.
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E. Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kualitatif dan analisis data kuantitatif. Perhitungan dalam analisis data
kualitatif menghasilkan  persentase pencapaian yang selanjutnya di
interprestasikan dengan kalimat. Data kualitatif tersebut bersumber dari
observasi, wawancara, dokumentasi. Sedangkan data kuantitatif yang bersumber
dari tes. Tes yang menghasilkan nilai harus di olah dalam bentuk angka atau
skor. Data yang diproleh dari hasil observasi belajar mengajar akan dianalisis
sebagai bahan untuk _menentukan tindakan beriku\tnya.

[f.; - : ' / < rT__,4—,:_

Kéberhasnan

a dua mdlkatok ! “ PTK yang pe

didik dan guru: 4’;\\

a. peserta didik

Ilihat yaitu peserta

1) Tes, setiap peserta didik dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan
individu) jika proporsi jawaban benar >78%, dan suatu kelas dikatakan
tuntas belajarnya ( ketuntasal klisikal) jika dalam kelas >85% peserta
didik yang telah tuntas belajarnya.

2) observasi, keaktifan peserta didik dalam proses belajar mengajar PAI

juga harus lebih meningkat dari siklus I sampai ke II.
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b. Guru
indikator kinerja guru dilihat dari cara mengajar dan keaktifan peserta
didik selama proses pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran
berbasis Edutainment melalui strategi picture and picture yang

diterapkan.

Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan
belajar pada mata pelajaran PAI. Peningkatan awal dilihat dari peningkatan rata-rata
persentasi setiap aspek kemampuah yang diamati, yaitu apabila 80 % dari jumlah

anak memperlihatkan i




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1.

Deskripsi Data Awal Peserta Didik(Pra Survey)

Berdasarkan penelitian pendahuluan dengan melakukan observasi,
bahwa di SMPPGRI 6 Bandar Lampung dalam Pelajaran pendidikan agama
Islam di kelas VII F guru hanya menggunakan metode pembelajaran langsung
(Diret Instruction). pembelajaran. langsung adalah pembelajaran yang

berpusat pada guru kurang nya var|a5| dan kreatif guru dalam memilih

metode d[ahustrategl pembelajaran yang sesual ufituk di gunakan dalam
|

e,

tidak fokus saat

) elajaran Wtin Krta dldlk cen

-.-materl peserta didik yangs hanya

P
\n{%}@.ﬂl belajar peserta didik masih

tergolong rendah, dapat dilihat dari tabel dibawah ini:

(pasif) ketika diberi

kesempatan untu

Tabel 2

Data Awal Prasurvey Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik
Kelas VII F di SMP PGRI 6 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017

NO NAMA SISWA KKM NILAI | KETERANGAN

1 | Ade alfiansyah 75 65 Tidak Tuntas
2 | Agung armagedon 75 65 Tidak Tuntas
3 | Alfiah rumhtartillah 75 70 Tidak Tuntas
4 | Bagas nugroho 75 70 Tidak Tuntas
5 | Dela andini maharani 75 60 Tidak Tuntas
6 | Dlya naila fadiya 75 80 Tuntas

7 | Duta sandika 75 60 Tidak Tuntas
8 | Dwi nur sulistiyo 75 60 Tidak Tuntas
9 | Elsa mutia syahfitri 75 70 Tidak tuntas
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10 | Faiz marwansyah 75 65 Tidak Tuntas
11 | Geofani ramadhan 75 65 Tidak Tuntas
12 | Gilang ramadani 75 85 Tuntas
13 | Hari fadil 75 65 Tidak Tuntas
14 | Hilyah aulia amd 75 85 Tuntas
15 | Indriyani muthoharoh 75 70 Tidak Tuntas
16 | Kiki setiawan 75 50 Tidak Tuntas
17 | Lucky andre yudistira 75 50 Tidak Tuntas
18 | M. Fajar alfarizi 75 55 Tidak Tuntas
19 | M. Priandika 75 60 Tidak tuntas
20 | Neva adelia fitri 75 60 Tidak Tuntas
21 | Nurul aida 75 45 Tidak Tuntas
22 | Oktaviana 75 80 Tuntas
23 | Renaldi 75 75 Tuntas
24 | Revita nurfadillah 75 65 Tidak Tuntas
25 | Rio febryansah 75 60 Tidak Tuntas
26 | Rizki apriyandi 4 75 60 Tidak Tuntas
27 |Ronaldo |, [ 75, , 70 Tidak tuntas
28 | Salwa naylagputri ) 75 | 261 Tuntas
29 i priyatna" 75 760 idak Tuntas
30 utri MS 80 Tuntas
31 )~ 54 | 4770 Tidak Tuntas
32 75 Tidak Tuntas
JUMLAH = 2.135
TUNTAS 7 (22%)
TIDAK TUNTAS 25 (78%)
Sumber : diolah dari hasil pengamatan proses pembelajaran di SMPPGRI 6

Baandar Lampung pada tanggal 14maret 2018

Berdasarkan tabel diatas, hasil belajar peserta didik yang dilaksanakan

pada hari sabtu tanggal 14 maret 2018 di kelas VIIFSMP PGRI 6 Bandar

Lampung dengan mata pelajaran pendidikan agama Islam. Diperoleh hasil

belajar dari 32 peserta didik yangtuntas hanya 7 peserta didik (22%), dan

belum tuntas sebanyak 25 peserta didik (78%).Maka dari itu, dalam
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meningkatkan hasil belajar peserta didik peneliti menggunakan pembelajaran
berbasis Edutainment melalui strategi Picture and picture. Hasil observasi
yang penulis lakukan, peserta didik kelas VII F SMP PGRI 6 Bandar
Lampung tahun ajaran 2017/2018 semester genap yang sekarang naik menjadi
kelas VIII F, Perlunya adanya peningkatan hasil belajar.

Penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan dengan menggunakan
pembelajaran berbasis Edutainment melalui strategi Picture and picture untuk
meningkatkan hasil belajar pendidikan agama Islam peserta didik kelas VIII F
di SMP PGRI 6 Bandar Lampung di Iaksanakan dalam dua siklus sebanyak 4
kali pertemuan Pada bab ini penulls akan menganahsw data yang diperoleh

v = f |

hel"uan dengan tujuan untuk membukt‘kan

sel an dari hipotesis

\ b \ 3
yang lis ajqkan se ! Iltlan tmdakan s ini dilaksanakan

dalam upaya untu \gkatka__ ajar peserta didik hingga dapat
mencapai nilai KKM de.n'gan menggunakan pembelajaran berbasis
Edutainment melalui strategi Picture and picture, dan dapat dikatakan
berhasil jika 80% dari seluruh peserta didik kelas VIII F telah mencapai
standar penelitian dengan predikat meningkat sangat baik.

Penelitian pada Siklus |

Dalam siklus I dilaksanakan masih banyak anak yang belum mampu

mencapai indikator-indikator keberhasilan pada kondisi awal, hal tersebut
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membuat penulis berusaha melakukan perbaikan melalui kegiatan pada siklus
Kegiatan pada siklus | adalah sebagai berikut :
a. Perencanaan
1) Penulis menetapkan urutan materi pembelajaran sesuai dengan tema yang
berjalan pada saat ini agarpenelitian penulis tidak menganggu jalannya
pembelajaran.
2) Menetapkan bahwa dalam kegiatan pembelajaran ini menggunakan
pembelajaran berbasis Edutainment melalui strategi Picture and picture.
3) Pembuatan perangkat pembelajaran yang dlperlukan (RPP, dan instrumen
tes) dengan menggunakan pembela]aran berba5|s Edutainmen melalui

[ f
i pl“ture and Elcture dengan keglatan jai mengajar mata

jaran pendldlka
4) Mempersiapka na dag(\ pra dukung yang diperlukan, seperti
LCD,Laptop dll.

5) Menyiapkan lembar instrumen penilaian.

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus 1

Pada tindakan mengajar pada penelitian ini adalah peneliti,

pelaksanaan tindakan siklus | dalam bentuk penerapan pembelajaran berbasis
Edutainment melalui strategi picture and picture Pelaksanaan di laksanakan 2

kali pertemuan sesuai dengan jadwal pelajaran pendidikan agama Islam kelas

VIl F. Pada tahap pelaksanaan tindakan peneliti telah memperkenalkan diri
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dengan tujuan agar peserta didik tidak merasa tegangdalam proses

pembelajaran sehingga nantinya akan mudah untuk berinteraksi dengan baik.
Tahap siklus | ini dilakukan oleh peneliti pada tanggal 31 juli 2018,

dengan langkah — langkah sebagai berikut:

Rencana Kegiatan Harian (RKH) pertemuan ke-1 pada hari selasa, 31 Juli

2018 dengan alokasi waktu 90 menit. Pelaksanaan tindakan ini dilakukan di

kelas VIII F dengan uraian sebagai berikut:

Kegiatan Awal :

1) Peneliti mencoba membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam

2) jl Han Berdo a sebelum melakukan keglata_'

b, A v ‘ /
3) iti menygmpal LI elajaraﬁ;
Kegiatan Inti :

1. Langkah- langkah yang dllakukan oleh guru melalui strategi picture and
picture :
1) guru menyampaikan kopetensi yang ingin dicapai.
2) guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai
3) guru menyajikan materi sebagai pengantar.
4) guru menyediakan gambar-gambar yang akan digunakan
5) guru menunjukan atau memperlihatkan gambar-gambar kegiatan

berkaitan dengan materi.
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6) guru menunjuk atau memanggil peserta didik secara bergantian untuk
memasang atau mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang
logis.

7) guru menanyakan alasan/dasar pemikiran dari urutan gambar yang
dibuat peserta didik.

8) dari alasan dan urutan gambar yang dibuat peserta didik, guru
menanamkan konsep melalui tanya jawab. Kemampuan guru
menginternalisasi konsep pada momen ini menjadi hal yang sangat

penting.

9) guru membefikan kesimpglan. =
S | o / 4 : Y | F—"":‘” 4

urt, menutup aktivitas pembelajara_ﬁ.__.-"'L"'{.}'r
ATV,

da tahap p ini g

Kemudian guru

b %

menggunakan pembelajaran béiéis dutainment melalui strategi picture and
picture dan selanjutnya guru memperlihatkan kepada peserta didik gambar-
gambar tentang menghindari minuman keras. Kemudian guru membagi siswa
menjadi empat (4) kelompok. Guru membagi materi kepada peserta didik
kemudian guru mengarahkan peserta didik untuk saling berdiskusi dengan
anggota kelompoknya. Lalu guru memanggil perwakilan dari tiap kelompok

secara bergantian untuk menjelaskan soal materi tersebut di depan kelas.
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Setelah itu guru bertanya jawab dengan peserta didik. kemudian guru

memberi penguatan dan kesimpulan.

Kegiatan Akhir :

1) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengungkapkan kesulitannya dan guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya.

2) Guru memberi penguatan kepada peserta didik tentang pentingnya terus
belajar setiap waktu.

3) Guru memberikan tugas rumah sebagai pendalaman.

4) Berdoja setdlah melakukan k@éiat’eiri I “) A
5) tup pembelajaran dengan mengucap _s-aTal':h

AN

agustus2018 dengan% m waki 790> menit. Pelaksanaan tindakan ini

) pertemitian ada hari selasa, 7

dilakukan di kelas VIII F. Pajd;pertemuan kedua ini pada dasarnya sama
dengan pertemuan pertama. Hanya saja berbeda pada materi pembelajaran
pendidikan agama Islam yang diajarkan yaitu materi judi yang membedakan
pada pertemuan kedua vyaitu dilaksanakan evaluasi atau tes diakhir
pembelajaran .

. Pengamatan/Observasi

Pada tahap ini, pengamatan yang dilakukan pada peserta didik untuk

meningkatkan hasil belajar dengan menggunakan pembelajaran berbasis
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Edutainment melalui strategi picture and picture menggunakan lembar
observasi. Selain itu, peneliti menggunakan observasi yaitu Kketerlibatan
peserta didik yang digunakan untuk mengetahui hambatan yang dialami
selama proses pembelajaran berlangsung, dan untuk mengetahui kemampuan
peserta didik dalam belajar. Hal — hal yang dilihat yaitu aktifitas belajar
peserta didik, hasil belajar afektif, hasil belajar psikomotor.

Setelah dilakukan pengamatan pada siklus I, penulis mendapatkan
hasil observasi seperti yang tertera pada tabel dibawah ini yaitu tentang
kondisi dari hasil _belajar peserta didik setelah\siklus | penulis lakukan selama

2 kali perteguary pada'si_k[us L 'adabﬁn' hasilfiya dapat dilihat sebagai berikut:
\ ¥ Tabels |1
' ma Islam Pes
TahupfAjara

dik Kelas VII F
8/2019

NO KETERANGAN

1 Tuntas

2 | AGUNG ARMAGEDON 75 75 Tuntas

3 | ALFIAH RUMHTARTILLAH 75 75 Tuntas

4 | BAGAS NUGROHO 75 75 Tuntas

5 | DELA ANDINI MAHARANI 75 75 Tuntas

6 | DLYA NAILA FADIYA 75 85 Tuntas

7 | DUTA SANDIKA 75 70 Tidak Tuntas
8 | DWINUR SULISTIYO 75 60 Tidak Tuntas
9 | ELSA MUTIA SYAHFITRI 75 75 Tuntas
10 | FAIZ MARWANSYAH 75 70 Tidak Tuntas
11 | GEOFANI RAMADHAN 75 70 Tidak Tuntas
12 | GILANG RAMADANI 75 85 Tuntas
13 | HARI FADIL 75 75 Tuntas
14 | HILYAH AULIA AMD 75 85 Tuntas
15 | INDRIYANI MUTHOHAROH 75 70 Tidak Tuntas
16 | KIKI SETIAWAN 75 60 Tidak Tuntas
17 | LUCKY ANDRE YUDISTIRA 75 65 Tidak Tuntas
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18 | M. FAJAR ALFARIZI 75 70 Tidak Tuntas
19 | M. PRIANDIKA 75 75 Tuntas
20 | NEVA ADELIA FITRI 75 75 Tuntas
21 | NURUL AIDA 75 60 Tidak Tuntas
22 | OKTAVIANA 75 85 Tuntas
23 | RENALDI 75 80 Tuntas
24 | REVITANURFADILLAH 75 70 Tidak Tuntas
25 | RIO FEBRYANSAH 75 65 Tidak Tuntas
26 | RIZKI APRIYANDI 75 70 Tidak Tuntas
27 | RONALDO 75 75 Tuntas
28 | SALWA NAYLA PUTRI 75 90 Tuntas
29 | SENDI PRIYATNA 75 70 Tidak Tuntas
30 | VIONA VICA PUTRI 75 85 Tuntas
31 | VONY VLORA VERONICA 75 75 Tuntas
32 | XHENA OCTAVIA PUTRI 75 75 Tuntas

JUMLAH 2.370

TUNTAS 4 19 (59%)

TIDAK TUNTAS - ) 13 (41%)

[.f' S— i 4 r =)
afkan '”-dikatoﬂeiaaqesertg didik dia 32 peserta didik
dapat diketaliui bahWa.hanya terdapat 19 ordhg/__ (59%) or swa yang mendapat

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMP PGRI 6 Bandar Lampung

Tabel 4
Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII F

mencapai ketuntasan belajar

berjumlah 13 (41%). Untuk lebih jelas dapat dilihat dalam tabel berikut:

NO | Hasil Belajar Jumlah Persentase

1 Tuntas 19 Orang 59%

2 Tidak Tuntas 13 Orang 41%
Jumlah 32 Orang 100%

Dari tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar
peserta didik kelas VIII F pada mata pelajaran pendidikan agama Islam masih

banyak yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75 nilai
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yang harus dicapai. Peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan adalah
19orang dengan persentase 59% sedangkan yang belum mencapai ketuntasan
yaitu berjumlah 13 orang dengan persentase 41%.

Pada tabel Pra Survey atau data awal hasil penelitian dapat diketahui
hasil belajar peserta didik dari data awal yaitu, dari 32 peserta didik dapat
diketahui bahwa hanya terdapat 7 orang (22%) saja yang mendapat ketuntasan
belajar. Sedangkan siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar berjumlah 25
(78%). Setelah dilakukan penelitian. siklus | dan implimentasi pembelajaran
berbasis Edutalnment meIaIU| strategl plcture and picture, terlihat adanya sedikit

kemajuan darl haS|I belajar yaltu darl 7 peserta dldlk menjadl 19 peserta didik.
= | ( |

g &

| .
Pada dan SIklUS I tersebut masih belum men an ketercapaian

indikato erhasﬂan pene I!n e adakan pénell i@ptersebut, yaitu 80%

keberhasilan yang har i, 32 anak encapai indikator keberhasilan,
maka penulis melanjutkan penelitiﬂan ini pada siklus I1.
d. Refleksi siklus I

Pada tahap refleksi, implimentasi pembelajaran berbasis Edutainment
melalui strategi picture and picture yang diterapkan diketahui bahwa peserta
didik sudah mulai sedikit menunjukan sikap — sikap yang mandiri, peserta didik
mulai berkonsentrasi dalam kegiatan pembelajar yang disampaikan oleh guru,

peserta didik sudah mulai menunjukan respon terhadap penyampaian materi yang

diberikan oleh guru,hal ini menyebabkan suasana belajar lebih kondusif. Dalam
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kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran berbasis Edutainment
melalui strategi picture and picture masih ada 13 peserta didik yang belum
meningkat hasil belajarnya. Hal tersebut dikarenakan peserta didik masih sulit
untuk berkonsentrasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, dan peserta didik
masih sering berdiskusi sendiri dengan peserta didik yang lain yang
menyebabkan peserta didik tidak memahami penyampaian materi yang
disampaikan. Akhirnya penulis atau peneliti mencari solusi dan jalan keluar bagi
kekurangan dan hambatan yang-terjadi pada saat pembelajaran itu berlangsung,
yaitu dalam setiap kegiatan yang dilakukan guru mencoba lebih menarik
perhatian peserta d|d|k yaltu dengan menggunakan medm yang lebih variatif dan

B
|

okan dari Qt! “eserta d[d’fk bi

mau mengemukakan pendapat

eningkatkan hasil

secara sederhana, mampu bekerja secara sendiri, melakasanakan dan
menyelesaikan tugas yang di berikan oleh guru, saling bekerja sama antara

peserta didik yang lainnya.

3. Penelitian pada Siklus 11
Berdasarkan pengamatan hasil evaluasi pada siklus 1, hal tersebut
membuat penulis berusaha melakukan perbaikan melalui kegiatan pada siklus

Adapun kegiatan pada siklus 11 adalah sebagai berikut:
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Perencanaan tindakan (planning)
Adapun persiapan yang dilakukan untuk pelaksanaan tindak kelas ini

siklus Il adalah sebagai berikut:

1) Berdiskusi dengan guru dalam menyiapkan penelitian yang akan
dilakukan.

2) Menentukan materi pendidikan agama Islam

3) Menentukan metode dan strategi yang akan diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan agama Islam

4) Mempersmpkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan

_l

__béTaJaran mata Eelajaran iendldlkan
u\.“_' p|ctu y o

- -
al :-. U
S
i

'unakan untuk tes hasil peserta
didik yang diujikan.
Pelaksanaan Tindakan (Acting)
Rencana Kegiatan Harian (RKH) pertemuan ke-1 selasal4
agustus2018. Yaitu dengan langkah — langkah sebagai berikut:
Kegiatan Awal :
1) Guru mengucapkan salam dan mengkondisikan peserta didiksebelum
kegiatan pembelajaran.

2) Mengaji dan Berdo’a sebelum melakukan kegiatan.
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3) Guru menyampaikan apresiasi
4) Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif tentang materi
sesuai dengan pokok bahasan
5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
6) Guru memberikan motivasi
Kegiatan Inti :
Adapun Langkah- langkah yang dilakukan oleh guru melalui
strategi picture and picture :
1) guru menyampaikan kopetensi yang ipgin dicapai

2) guru me:.nyém'pai"i'kahltpju_ar.i'-.‘p'é'rh_bélajarén yang ingin dicapai

v“*'—"i\‘ | .. N . . ! J’r =i |
Lruh menyajikan materi sebagai pengantar p,;’ !

4

A

berkaitan dengan

6) guru menunjuk atau memanggil peserta didik secara bergantian untuk
memasang atau mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang
logis

7) guru menanyakan alasan/dasar pemikiran dari urutan gambar yang
dibuat peserta didik

8) dari alasan dan urutan gambar yang dibuat peserta didik, guru

menanamkan konsep melalui tanya jawab. Kemampuan guru
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menginternalisasi konsep pada momen ini menjadi hal yang sangat
penting

9) guru memberikan kesimpulan

10) Guru menutup aktivitas pembelajaran.

Pada tahap ini guru menjelaskan pokok bahasan yang akan
diajarkan. Kemudian guru memberikan penjelasan tentang pembelajaran
dengan menggunakan strategi picture and picture dan selanjutnya guru
memperlihatkan kepada. peserta didik gambar-gambar tentang berjudi.

Kemudian guru membagi peserta didik menjadi empat (4) kelompok.

Guru memb

B

égi 'rﬁa.té"'r'i képada.’-be's'érta'di;dil"(kem_y_ldian guru mengarahkan
b, o /.-' y - rT__,A:,:_ 4
|

a didik untuk saling

berdiskusi der’llg_ar’:T: éi{hg; lompoknya. Lalu

@ R V4 .
emal per al i*tiap kelompok s bergantian untuk

-~

kelas. Setelah itu guru bertanya

jawab dengan peserta diaailz;.kemudian guru memberi penguatan dan

kesimpulan.

Kegiatan Akhir :

1) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan
kesulitannya dan guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk bertanya.

2) Guru memberi penguatan kepada peserta didik tentang pentingnya

terus belajar setiap waktu.
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3) Guru memberikan tugas rumah sebagai pendalaman.
4) Berdo’a setelah melakukan kegiatan
5) Menutup pembelajaran dengan mengucap salam

Rencana Kegiatan Harian (RKH) pertemuan ke-2 pada hari selasa
21 agustus2018 dengan alokasi waktu 80 menit. Pelaksanaan tindakan ini
dilakukan di kelas VIII F. Pada pertemuan kedua ini, guru menjelaskan
materi dari minggu pertama sampai pertemuan minggu ke tiga yaitu
materi tentang menghindari minuman keras, berjudi dan pertengkaran.
Pada pertemuan kedua ini juga dllaksanakan tes diakhir pembelajaran
untuk mengetahw haS|I darl 5|klus 1l yaltu menggunakan pembelajaran

v _— f

I
Sls Ed“utalnment melalui strategl plcture ahd i

A,Ilt\

impenuliss
\Q.\ :

Pada t

an observasi untuk mengamati
pembelajaran oleh peserta idik selama pembelajaran berbasis
Edutainment melalui srategi picture and picture. Pada siklus 11, peneliti
menggunakan RPP sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran. Peneliti
menggunakan buku paket sebagai pedoman untuk memperkaya sumber
buku. Dalam mengajar peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan RPP yang digunakan sebagai pedoman. Guru mengawali

pembelajaran dengan berdoa bersama — sama dan melakukan tanya jawa

tentang kehadiran peserta didik, pada siklus 1l penulis sudah
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menyampaikan apresiasi . pada saat pembelajaran penulis menampilkan
gambaran pembelajaran tentang materi menghindari minuman Kkeras,
berjudi dan pertengkaran. Diakhir pembelajaran pada siklus Il, peserta
didik mengerjakan soal evaluasi. Pelaksanaan mata pelajaran pendidikan
agama Islam dengan menggunakan pembelajaran berbasis Edutainment
melalui srategi picture and picture dengan baik.

Dalam melaksanakan pembelajaran berbasis Edutainment melalui
strategi picture and picturedengan percobaan faktor yang dapat
menyebabkan peserta didik berflklr kritis dan melatih peserta didik untuk
percaya d|r| dengan mengerjakan soal yang dlbenkan tanpa berdiskusi

I | |
'n i:emannya Hasil yang dldapatkan bahwa

balk\ketlka A engamatl /m

tersebut secar pen ba memberi rangsangan kepada

perubahan yang

ca dan menyimak

peserta didik untuk berta.nlya permasalahan yang terdapat dalam materi
pembelajaran dan penulis merespon pertanyaan peserta didik lalu
menjelaskan.

Peserta didik saat menerima pelajaran pendidikan agama Islam
dengan menggunakan alat peraga sebagai media didalam kegiatan
pembelajaran peserta didik lebih mudah dan tanggap untuk memahami
materi dengan baik di bandingkan pada siklus | peserta didik masih sulit

untuk menerima materi walau ada beberapa yang telah mencapai
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ketuntasan, akan tetapi dengan diberikan sebuah penjelasan menggunakan
media kepada peserata didik merasa lebih mudah untuk bisa memahami
sebuah materi yang diberikan.

Peneliti sudah mencoba memperbaiki pengelolaan waktu sehingga
sekurang — kurangnya yang terjadi pada siklus I tidak terulang. Peneliti
sudah memberi rangsangan dan motivasi kepada peserta didik agar berani
bertanya dan mengemukakan pendapatnya atau kesulitan yang dihadapi
dalam proses pembelajaran berlangsung, peserta didik sudah banyak yang
berani bertanya dan mengungkapkan pendapat. Sudah bisa mengkaitkan

pembelajaran dengan kehldupan seharl harl Kemajuan peserta didik yang

J .5 | r

|
u n menlngkatnia hasil belajar merek‘a

yang dilakuka %}*dxldlk__ ! .' ' untuk mengetahui peran peserta

aksanaan tindakan

didik pada pembelajaran s'|lkllu Il, sehingga peneliti memiliki acuan yang
baik untuk meningkatkan hasil belajar. Hasil tes berdasarkan proses
tindakan dalam rangka meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran pendidikan agama Islam dengan menggunakan
pembelajaran berbasis Edutainment melalui strategi picture and pictured i
SMP PGRI 6 Bandar Lampung khususnya pada siklus Il diperoleh dari

tes evaluasi dan pengamatan. Hasil belajar peserta didik pada siklus Il

sebagai berikut:



Tabel 5
Siklus Il Data Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas V111
F SMP PGRI 6 Bandar Lampung Tahun ajaran 2018/2019
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NO NAMA SISWA KKM | NILAI | KETERANGAN
1 | ADE ALFIANSYAH 75 85 Tuntas

2 | AGUNG ARMAGEDON 75 85 Tuntas

3 | ALFIAH RUMHTARTILLAH 75 80 Tuntas

4 | BAGAS NUGROHO 75 75 Tuntas

5 | DELA ANDINI MAHARANI 75 80 Tuntas

6 | DLYA NAILA FADIYA 75 85 Tuntas

7 | DUTA SANDIKA 75 80 Tuntas

8 | DWINUR SULISTIYO 75 65 Tidak Tuntas
9 | ELSA MUTIA SYAHFITRI 75 80 Tuntas
10 | FAIZ MARWANSYAH 75 80 Tuntas
11 | GEOFANI RAMADHAN 75 80 Tuntas
12 | GILANG RAMADANI 75 L 90 Tuntas
13 | HARI FADIL WY _JF , 75 Tuntas
14 | HILYAH AULIA AMD. 75 | | 886 Tuntas
15 AROH 75 | 80 Tuntas
T RE YU M75 ey / idak Tuntas
17 DRE.YUDI 75 | 475 Tuntas
18 | M. NZ1L 757 Tuntas
19 | M. PRIANDIKA e, P 75 Tuntas
20 | NEVA ADELIA S Y %‘ 80 Tuntas
21 | NURUL AIDA 75 75 Tuntas
22 | OKTAVIANA 75 90 Tuntas
23 | RENALDI 75 85 Tuntas
24 | REVITA NURFADILLAH 75 75 Tuntas
25 | RIO FEBRYANSAH 75 70 Tidak Tuntas
26 | RIZKI APRIYANDI 75 70 Tidak Tuntas
27 | RONALDO 75 80 Tuntas
28 | SALWA NAYLA PUTRI 75 95 Tuntas
29 | SENDI PRIYATNA 75 75 Tuntas
30 | VIONA VICA PUTRI 75 85 Tuntas

31 | VONY VLORA VERONICA 75 80 Tuntas

32 | XHENA OCTAVIA PUTRI 75 85 Tuntas

JUMLAH 2.545

TUNTAS

28 (87.5%)

TIDAK TUNTAS

4(12.5%)
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Pada tabel diatas dari hasil penelitian pada siklus Il dapat di
ketahui Hasil Belajar peserta didik siklus | yaitu, dari 32 peserta didik
hanya terdapat 19 orang (59%) orang peserta didikyang mendapat
ketuntasan belajar. Sedangkan peserta didik yang belum mencapai
ketuntasan belajar berjumlah 13 (41%). Berkembang menjadi 28 orang
(87.5%) orang peserta didik yang mendapat ketuntasan belajar, sedangkan
peserta didikyang belum mencapai ketuntasan belajar berjumlah 4
(12.5%). Penelitian tindakan kelas ini di laksanakan untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik dengan menggunakan pembelajaran berbasis

Edutamment melalm strategl plcture and plctu,re dan dapat dikatakan

penulis dapatkan selama ﬁeﬁélitlan tindakan kelas pada siklus I, dan 1l

dengan menggunakan pembelajara berbasis Edutainment melalui strategi
picture and picture, maka yang dapat dijelaskan sebagai berikut:
d. Hasil Tindakan Pada Siklus 11
a) Perencanaan
Dalam tahap ini, guru bekerjasama dengan penulis atau observasi
dalam menetapkan urutan materi pembelajaran dan cakupannya

kemudian membuat dan melengkapi alat atau media yang diperlukan.
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Lalu guru dan penulis juga menetapkan bahwa dalam kegiatan
pembelajaran berbasis Edutainment melalui strategi picture and
picture, dan terkhir mendesain alat evalusai yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran.
b) Pelaksanaan Tindakan

Pada pelaksanaan siklus Il, penulis sebagai guru dalam
kegiatan pembelajaran. Dan akan dijelaskan dalam kegiatan-kegiatan
sebagai berikut:
Kegiatan Awal X

e

1) ﬁa_,pene'iiti "m'enzc'bbaﬁ\!_mem’buké _penibé'lajarq@ dengan mengucapkan
e el F_,.a-._-"':.l,l

N v

\salam_dan mengkondisikan pes

b SN 1] I,

belum kegiatan

2)
3) peneliti menyamp:intUJuan pembelajaran

4) peneliti memberikan motivasi

Kegiatan Inti :

Pada tahap ini guru menjelaskan pokok bahasan yang akan
digjarkan. Kemudian guru memberikan penjelasan tentang
pembelajaran dengan menggunakan strategi picture and picture dan
selanjutnya guru memperlihatkan kepada peserta didik gambar-gambar

tentang menghindari pertengkaran. Kemudian guru membagi peserta
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didik menjadi empat (4) kelompok. Guru membagi materi kemudian

guru mengarahkan peserta didik untuk saling berdiskusi dengan

anggota kelompoknya. Lalu guru memanggil perwakilan dari tiap

kelompok secara bergantian untuk menjelaskan materi soal tersebut di

depan kelas. Setelah itu guru bertanya jawab dengan peserta didik.

kemudian guru memberi penguatan dan kesimpulan.

Kegiatan Akhir :

1) Guru memberikan kesempatan kepadapeserta didik untuk
mengungkapkan kesulitannya dan\ guru memberikan kesempatan

kepada S|swa untuk bertanya -
F__,:,:_ i

[ |
Guru memberl Eenguatan kepada pesertb d i

ntang pentingnya

teruS\beIajar
3) Gurum Mtug bagai pendalaman.
4) Berdo’a setelah mélakﬁkan kegiatan
5) Menutup pembelajaran dengan mengucap salam
¢) Pengamatan/Observasi
Pada tahap ini, penulis menggunakan observasi keterlibatan
peserta didik yang digunakan kepada peserta didik untuk mengetahui
hambatan yang dialami peserta didik selama proses pembelajaran

berlangsung, dan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam

berkerjasama dalam satu kelompok. penulis berkesimpulan bahwa
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pada siklus ini peserta didik masih kurang aktif dan masih kurang
berani dalam mengungkapkan ide - ide atau pendapat yang
dimilikinya , hal tersebut telihat ketika guru memberi arahan kepada
mereka namun mereka masih terlihat binggung dan ragu — ragu untuk
menjawab pertanyaan.
d) Refleksi

Pada tahap refleksi, penulis mencari solusi dan jalan keluar
bagi kekurangan dan-hambatan yang terjadi pada saat pembelajaran
berlangsung, yaitu dalam setlap keglatan peneliti mencoba lebih

.f =

meparik | perhatlan peaerta dfdlk yaltu

menggunakan media-

*I_eblh banyak. Untuk pertemuarn dan selanjutnya

ng Pera
yang Iebiwww.

n nyata, dan media




Tabe

16

71

Perbandingan Persentase Pengembangan Kreativitas Pada Siklus I

NO NAMA SISWA KKM NILAI SIKLUS | KETERANGAN
AWAL [
1 | Ade Alfiansyah 75 65 80 Tuntas
2 | Agung Armagedon 75 65 75 Tuntas
3 | Alfiah RumhTartillah 75 70 75 Tuntas
4 | Bagas Nugroho 75 70 75 Tuntas
5 | Dela Andini Maharani 75 60 75 Tuntas
6 | Dlya Naila Fadiya 75 80 85 Tuntas
7 | Duta Sandika 75 60 70 Tidak Tuntas
8 | Dwi Nur Sulistiyo 75 60 60 Tidak Tuntas
9 | Elsa Mutia Syahfitri 75 70 75 Tuntas
10 | Faiz Marwansyah 75 65 70 Tidak Tuntas
11 | Geofani Ramadhan 75 65 70 Tidak Tuntas
12 | Gilang Ramadani , 75 85 85 Tuntas
13 | Hari Fadil . 754 6540 75 Tuntas
14 | Hilyah Aulia,Amd h Iy . WS Tuntas
15 | Indriyani Mutheharoh 75 ) Ly IO Tidak Tuntas
16 | Kik van. 3 A / Tidak Tuntas
17 dre Yaudistira. m B0 A Tidak Tuntas
18 | M. Faja izi 75 55+ Tidak Tuntas
19 | M. Priandika 4l 5 _aihb 75 Tuntas
20 | Neva Adelia Fitri o - 75 Tuntas
21 | Nurul Aida 75 45 60 Tidak Tuntas
22 | Oktaviana 75 80 85 Tuntas
23 | Renaldi 75 75 80 Tuntas
24 | Revita Nurfadillah 75 65 70 Tidak Tuntas
25 | Rio Febryansah 75 60 65 Tidak Tuntas
26 | Rizki Apriyandi 75 60 70 Tidak Tuntas
27 | Ronaldo 75 70 75 Tuntas
28 | Salwa Nayla Putri 75 90 90 Tuntas
29 | Sendi Priyatna 75 60 70 Tidak Tuntas
30 | Viona Vica Putri 75 80 85 Tuntas
31 | Vony Vlora Veronica 75 70 75 Tuntas
32 | Xhena Octavia Putri 75 70 75 Tuntas
JUMLAH 2.135 2.370
TUNTAS 7 (22%) | 19 (59%)
TIDAK TUNTAS 25 (78%) | 13 (41%)
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Pada tabel diatas dari hasil penelitian pada siklus 11 dapat diketahui
Hasil Belajar peserta didik siksiklus | yaitu, dari 32 peserta didik hanya
terdapat 19 orang (59%) orang peserta didik yang mendapat ketuntasan
belajar. Sedangkan peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar
berjumlah 13 (41%). Berkembang menjadi 28 (87.5%) orang peserta didik
yang mendapat ketuntasan belajar, sedangkan peserta didik yang belum
mencapai ketuntasan belajar berjumlah 4 (12.5%). Berdasarkan persentase di
atas, maka hasil belajar peserta didik menggunakan pembelajaran berbasis
Edutainment mela_l_lui strategi.picture and piqture sangat baik, di karenakan

jumlah anak yan'g menpébai~-KKM .'-fne'h'ingkét menjadi 28 peserta didik. yang

i
|

[ e I’-.' [ | [
'-:.;\ha-gy‘a'7 peserta didik, meningkat sesuai har enjadi 19 peserta

% x:‘“ .. N v ..”,{.‘,/ -
darind9 pes 0'< efftngkat menjadi

S, e

rnyata {»Wm yang ditargetkan yaitu 80%

eserta didik, Dari

siklus 1, siklus 11,

sudah tercapai.
e) Refleksi siklus Il
1) pada siklus Il, kelemahan — kelemahan yang terjadi dalam tahapan
penelitian pada siklus I menunjukan indikasi perubahan positif yakni
kendala yang terjadi dalam proses pembelajaran bekurang, seperti
dipaparkan berikut ini.
2) pada siklus 1l, saat pembelajaran pendidikan agama Islam dengan

menggunakan pembelajaran berbasis Edutainment melalui strategi
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picture and picture,diketahui bahwa sebagian besar peserta didik telah
menunjukan sikap sikap yang mandiri seperti, konsentrasi, dengan
tugas tugas yang diberikan, peserta didik respon dengan kegiatan
pembelajaran dan sebagian besar peserta didik cukup menunjukan
sikap peduli sehingga suasana belajar menjadi lebih kondusif.

3) Implementasi pembelajaran berbasis Edutainment melalui strategi
picture and pictureyang diterapkan oleh peneliti menunjukan
keteraturan tahapan dan sistematis sehingga suasana pembelajaran
menjadi Ieblh terarah dan menlmbulkan motivasi peserta didik dalam

menglkutl pembelajaran semakln menlngkat A

./ = r

I |
lam_ Reglatan pembelajaran pada SIIZIué 1 n implementasi

t luf strategr pIC and picture, masih

giang belun

dalam :‘menglkuti kegiatan pembelajaran hal ini

ada peserta Kesulitan yang dihadapi kurang
berkonsentrasi
menyebabkan hasil belajarnya masih rendah.

5) Adanya peningkatan pola penerapan dalam tahapan pembelajaran

berbasis Edutainment melalui strategi picture and picture dalam

pelajaran pendidikan agama Islam, menimbulkan peningkatan hasil

belajar pendidikan agama Islam pada siklus I1, yakni hasil tes dengan

rincian 28 peserta didik (87.5%) telah tuntas, sedangkan yang tidak

tuntas sebanyak 4 peserta didik (12.5%). Dengan demikian, terjadi
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peningkatan hasil belajar peserta didik yang tuntas dari 19 menjadi 28
peserta didik. Oleh karena itu, hasil belajar peserta didik telah
mencapai standar ketuntasan, maka tindakan penelitian hanya berakhir

pada siklus II.

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, analisis dokumentasi di atas,
dapat penulis sampaikan bahwa sangat penting bagi seorang guru untuk dapat
merencanakan dan menylapkan suatu keglatan pembelajaran semenarik mungkin
sehingga dapat menarlk mlnat peserta d|d|k berperan aktif dalam proses

v = | f |

] ters@but Keglatan pembelajaran juga haru

I dengan metode
dan stra be aj ' y rl -nakq_r.l;;;serta tujdan yang akan dicapai.

Dengan memilih met f?ﬁ\sg{ate__'- n narik dan tepat akan membuat

guru mencapai hasil yang maksf?ﬁéi, seperti halnya pembelajaran Edutainmen
melalui strategi picture and picture sudah tepat untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didikkelas VII F SMP PGRI 6 Bandar Lampung.

Berbagai permasalahan Peserta didik misalnya kebosanan, motivasi
belajar Peserta didik , seringnya Peserta didik mengeluh ketika diberi tugas oleh
guru, kurang fokus dan pasif dalam mengikuti pelajaran. Berangkat dari masalah
tersebut, maka sebagai upaya meningkatkan hasil belajar, motivasi dan semangat

belajar Peserta didik. Dengan demikian diharapkan terjadi perubahan suasana
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dan aktivitas pembelajaran. Peningkatan hasil belajar peserta didik dengan
menggunakan pembelajaran berbasis Edutainment melalui strategi picture and
picture merupakan suatu hal kegiatan yang sangat menarik untuk peserta didik.
Karena secara langsung dapat mempraktekan, anak dapat berimajinasi, senang
dan termotivasi.

Pada siklus Il, pelaksanaan tindakan berjalan lebih baik dan lancar.
Kesiapan guru sudah lebih mantap dalam memberikan pengarahan pembelajaran
sehingga alur permbelajaran yang diberikan kepada Peserta didik tampak jelas
dan runtut. Peserta _didik lebih bersemangat, perani dan percaya diri dalam

mengikuti kegiatah. 'Ke_k"l'jran‘gan'_.'dan"'__keléméhan__{_;.__._pada siklus 1 dapat

v

dimini \.;\_da:ri'%iipe-r_baiki serta disempurnakén-*'d::“i"';é-'ik;l, erdasarkan hasil
padiRgkIus™t ‘ aintapayd pe

analisis simpulkan bahwa

S, -

dengan menggunkan tainment melalui strategi picture
and picture mampu meningkatk;nvhasn belajar peserta didik dalam kegiatan
belajar mengajar, artinya pembelajaran berbasis Edutainment melalui strategi
picture and picture tersebut mampu memberikan pengaruh positif dan dapat
meningkatkan hasil belajar. Sehingga penelitian ini menurut penulis telah

memenuhi kriteria penelitian, karena hasil penelitian ini adalah benar-benar

merupakan hasil murni dari fakta di lapangan.
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BAB V

KESIMPULAN, SARAN, DAN PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran berbasis Edutainment melalui strategi picture and picture dapat
meningkatkan hasil belajar pendidikan agama Islam Peserta didik kelas VIII F SMP
PGRI 6 Bandar Lampung tahun ajaran 2018/2019.

Hal ini dapat d|||hat sebelum pembelajaran berbaS|s Edutainment melalui

strategi picture and plcture dalam mata pelajaran pendldlkan agama Islam sebagai

o= f|

ey Menunjukar# leta d|d|k t€rda

Y

peserta didik yang

tuntas, dan 25 peserta di Selanjutnya dengan menerapkan

pembelajaran berbasis Edutainmé;t I;n.elalui strategi picture and picture diperoleh
peningkatan hasil belajar peserta didik pada siklus | yang tuntas 19 peserta didik
sedangkan yang tidak tuntas 13.
2) Pada siklus Il ketuntas mencapai 28 peserta didik dan yang belum tuntas
mencapai 4 peserta didik.
Dari data diatas terjadi peningkatan dari data awal, siklus | dan siklus 11
terjadi peningkatan hingga 28 peserta didik yaitu telah mencapai indikator

keberhasilan 80%.
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B. Saran

Saran yang dapat diberikan kepada beberapa pihak, baik pihak peserta didik,
guru, maupun pihak sekolah. Setelah melaksanakan pembelajaran berbasis
Edutainment melalui strategi picture and picture di kelas VIII SMP PGRI 6 Bandar
Lampung, maka penulis mencoba memberikan saran yang dapat menjadi masukkan:

1. Bagi sekolah
a. Kepala sekolah sebaiknya menyarankan kepada guru — guru untuk
menguasai berbagai metode dan strategi pembelajaran,.
b. Kepala sekolah hendaknya menyedlakan berbagai buku panduan

mengenal metode dan strategl-strategl pembelajaran

[ = |
sekﬁlah hendaknya melibatkan guru d”afém

An!% iy

n penataran atau

mengajar di sekolah.
2. Terhadap Guru
a. Sebenarnya guru lebih kreatif dalam menyajikan pembelajaran dengan
berbasis Edutainment melalui strategi picture and picture agar tidak
menimbulkan kebosanan bagi peserta didik.
b. Guru sebaiknya memberikan arahan yang jelas kepada peserta didik agar

peserta didikmemahami jalannya pembelajaran sehingga mengurangi
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kericuhan — kericuhan yang akan terjadi akibat ketidak pahaman peserta
didik.

c. Guru hendaknya menguasai konsep atau langkah — langkah pembelajaran
agar pelaksanaannya dapat berjalan dengan lancar.

d. Pembelajaran dengan berbasis Edutainment melalui strategi picture and
picture dapat dijadikan sebagai pembelajaran alternatif dalam
menyampaikan materi pelajaran.

3. Terhadap Peserta didik

Sebaiknya peserta didikmendengarkan penjelasan guru dengan serius saat

guru mem_‘bherika'h péhga{réhar‘i '\ter]té-hg'"bembélaj'aran__épendidikan agama Islam

nakan berbasis Edutainment mél_alﬁl”'gtq_t' iCture and picture.

riuka la eIakSanaah/pe
2 apa saja materi yang telah
dijelaskan, dan meminimalkéa :k(-ericuan yang dapat mengganggu jalannya
pembelajaran proses belajar mengajar.

Apapun materi yang dipelajari akan lebih mudah jika disertai dengan rasa
suka dan semangat dalam menghadapinya dan ditambah dengan dukungan

guru dan orang tua agar dapat bersekolah dengan hati yang senang.

C. Penutup
Alhamdulilah segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT,

yang telah memberikan rahmat dan hidayatNya, sehingga penulis dapat
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menyeselsaikan skripsi ini, dan tidak lupa shalawat serta salam penulis panjatkan
kepada Nabi Muhammad SAW vyang telah membawa Kkita dari zaman jahiliyah
menuju zaman yang penuh barokah seperti sekarang ini.

Penulis sepenuhnya sadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan, hal ini dikarenakan keterbatasan dan kemampuan yang penulis miliki.
Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun sengat penulis harapkan dari
pembaca sebagai masukan bagi penulis demi kesempurnaan skripsi ini sehingga
menjadi lebih sempurna dan bermanfaat. Harapan penulis semoga skripsi ini dapat

bermanfaat bagi pembaca pada umumnya dan bagi penulis pada khususnya.

4 2= i

e
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Lampiran 1

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian

153

1. Sejarah Singkat Tempat Berdirinya SMP PGRI 6 Bandar Lampung

SMP PGRI 6 Bandar Lampung didirikan padaTahun 1986 dengan

nama SLTP PGRI 7 Bandar Lampung. Dengan pimpinan pertama sebagai

Kepala Sekolah adalah Bapak Drs.Hi.TH. Sucipto (Alm).Pada Tahun 1989,

SLTP PGRI 7 Bandar Lampung Tercatat oleh Direktorat Jenderal Pendidikan

Dasar dan Menengah dan mendapatkan Akreditasi Pertama Kali “Diakui”

pada Tahun 1991 Kemudlan pada tahun r2000 SLTP PGRI 7 Bandar

Lampung Féf- __ah nama menjadeLTP PGRI 6

Nama Seko

NPSN

Jenjang Pendidikan

Status Sekolah
Alamat Sekolah
RT /RW

Kode Pos
Kelurahan
Kecamatan

Kabupaten/Kota

nﬁ%}Jr Lampung.

BANDAR LAMPUNG

: Swasta

:JI. Letkol Hi. Indro Suratmin No. 33
:10/0

135131

: Way Dadi

: Kec. Sukarame

:Kota Bandar Lampung
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Provinsi :Prop. Lampung
Negara : Indonesia
Posisi Geografis :-5,3697Lintang
105,2823
Bujur

2. Visi, Misi, Tujuan dan Motto Sekolah
a. Visi
Berprestasi berdasarkan imtag, dengan lingkungan yang sehat, berbudi

pekerti Iu__.h"u__r__,_ daq‘_menjadi pilih_gn mg_si/grakat

M;'...

4) Meningkatkan kegiatan Ekstrakurikuler Olah Raga dan Seni
sesuai dengan potensi yang ada

5) PeningkatanKemampuan siswa dalam Berbahasa Inggris Aktif

6) Melaksanakan 7 K yang melibatkan setiap warga sekolah.

7) Melaksanakan tata tertib siswa secara efektif

8) Meningkatkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran
agama Yyang dianut dan diyakini.

c. Tujuan dan Sasaran



155

1) Memiliki nilai rata-rata UNAS diatas 7,0 dengan peringkat
Sekolah setiap tahun meningkat

2) Kemampuan guru dalam melaksanakan tugas semakin baik

3) Optimalisasi sumber dan sarana belajar di sekolah

4) Memiliki team Olah raga bola Volly dan Futsal serta team
Kesenian dan mampuTampil di berbagai event di kota Bandar
Lampung

5) Siswa mampu dalam berkomunikasi dengan berbahasa Inggris
baik Ilsan maupun tulisan

B

6) ﬁaMemlth LlngkunganSekoIahyang Bersm, Sehat, Rindang dan
R SET) |
[\Inﬁa*h sebagal upaya menmptakan ken

ﬁn?ﬂ‘k\belajaré l A A

7) MeminimaliSii

8) Peningkatan Im ta krama siswa sebagai upaya
pembentukan karaktersiswa yang menjunjung tinggi norma agama
dan norma hukum sesuai dengan UUD 1945

Motto

Dengan SemangatKebersamaan Dan Kreatifitas

Kita Tingkatkan PrestasiSmpPgri 6 Bandar Lampung

3. Data Tenaga Pengajar/ Guru
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Untuk sekolah yang masih terbilang baru, tenaga pengajar di SMP

PGRI 6 Bandar Lampung lumayan banyak untuk mengimbangi jumlah

peserta didik yang terdiri dari 25 kelas.

NO NAMA NUPTK PENDIDIKAN JABATAN Bid. Studi
01607326 | S1 Pend.Matematika )
01 | Ahmad Fauzan 34200023 UNILA Guru Mapel | Matematika
Pendidikan
. S1 Pend.Olahraga Jasmani,
02 | Alex Priyanto STO METRO Guru Mapel Olahraga, Dan
Kesehatan
S| Pend.Bahasa
03 | Desi Septriyanti gggggég Indonesia Guru Mapel Irﬁj?)hnf;a
STKIP BDL
_ S1Pend.Bahasa dan
04 Desilia gggéggig sastfa Indonesia | Guru Mapel ﬁ%hnf;a
A NETE TN UNIEAN 4
05 i\ A\ 88367486 | S1Pend.Biologi | | ool | penamt
' 151300 UNILA /. P g
@ | y 8w 4 Alam (Ipa)
. “W2444 end.Matematika .
06 | Dwi Su 26300003 UNICA uru Mapel | Matematika
Y /’/” . llmu
07 | Endang Palupi ]| A \/w a Guru Mapel | Pengetahuan
45300002 NILA
Alam (Ipa)
. 81637416 S1 Pend.Bahasa Bahasa
08 Erna Yuwita 42300013 Indonesia Guru Mapel Lampung
Pendidikan
Agama Islam
Dan Budi
S1 Pend.Agama Pekerti,
: Islam Pendidikan
09 Ernayatl éggggg%g IAINRADEN | GUru Mapel |\ oma Islam,
INTAN LAMPUNG Pendidikan
Pancasila Dan
Kewarganegar
aan
14547536 | S1 Teknologi Pend Teknologi
10 | Eti Wahyuningsih 55300023 UNILA Guru Tik | Informasi Dan

Komunikasi,
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Prakarya
Pendidikan
S2 Pend.Agama Agama Islam,
. Islam Pendidikan
111 Ferayant UINRADEN | GUruMapel | o casila Dan
INTAN Kewarganegar
aan
Teknologi
. 74577606 | S1 Teknologi Pend. . Informasi Dan
12| HasnovaRini | g3300003 UNILA GuruTik | omunikasi,
Prakarya
. Tenaga
13 Hayani 54547576 SluE,\'ﬁ’CXm' Administras
59300012 i Sekolah
. Tenaga
. S1 Pend.Sejarah L
14 | Hendro Susilo STKIP BDL Admmlstras
_ i Sekolah
A neacdeke. | S1 Pend.Matematika
15| ldaSumami | gggggggg /" TAINRADEN 4 Guru Mapel | Matematika
Ul INTAN'CAMPUNG |
onseling £ Bimbingan
16| Irmd AINRADEN UBK | pan Konseling
INTAN_LAN
P e Tenaga
17 | Irwansyah Putra 65200003 | © Admlnlstras
i Sekolah
. . 54587426 | S1 Pend.Matematika .
18 Lindawati 43300013 UNILA Guru Mapel Matematika
Tenaga
19 | Margi Rahayu Administras
i Sekolah
S1 Pendidikan
- Pend.Agamalslam Agama Islam
20 | Mohamad Solihin IAIN RADEN Guru Mapel Dan Budi
INTAN LAMPUNG Pekerti
S1 manajemen pend
21 Muhammad Islam A d-lr-r?innazgfras
Saifullah IAIN RADEN i Sekolah
INTAN LAMPUNG
. D3 Komputer Tenaga
22 Nurdin UMITRA Administras
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i Sekolah
S1 Bimbingan -
23 Nurjauhariah gggggggg Konseling Guru Bk DaBr:rEt(;Ir?s%a:?n
UNILA g
Pendidikan
S1 Pend.Agama Pancasila Dan
Ratih Tresna Islam Kewarganegar
24 Dewi IAINRADEN | Guru Mapel aan,
INTAN LAMPUNG Pendidikan
Agama Islam
- Pendidikan
. 79367406 | Ot Pendidikan Jasmani,
25 Riyanto 44200002 Olahraga Guru Mapel Olahraga. Dan
STO METRO ga,
Kesehatan
S1 Pend.biologi lImu
26 Romala Zggggggg UNILA Guru Mapel | Pengetahuan
_ Alam (IPA)
) 115527406, a8 S A Bahasa
27 Rosita, /| 46800003 b UNIEA | CUrMarel | ompung
[ Ly | "~ S1Pend.Agama |
28 66397276 Islam = /) Mabel Bahasa
| 29400 ' m RADEN{ Pel | Lampung
b AN LAMRONG
536 Bonom, limu
29 | Santy Purwandari | ~. W -~ Guru Mapel | Pengetahuan
‘:; ﬁ Sosial (Ips)
S1 Pend.Bahasa
30 Serli Winda gggggggg Indonesia Guru Mapel Ir%a:)hna;sga
UNILA
Menjahit,
S1 Pend.Agama Muatan Lokal
31 Siti Fatimah 13617436 Islam Guru Mapel Potensi
48300003 IAIN RADEN P Daerah. Sulam
INTAN LAMPUNG e
Tapis
32 Siti Mariyam 08577636 S1 Pend fisika Guru Mapel | Pen I!E:ll;luan
y 65220012 UNILA P g
Alam (Ipa)
. . S1 Pend.Bahasa
Sri Lestari 66527476 - .
33 Purwaningsih 48300012 E%HYS Guru Mapel | Bahasa Inggris
. S1 Manajemen Kepala lImu
34 Sugiyanto pend.islam Sekolah Pengetahuan
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IAIN RADEN Sosial (Ips)
INTAN LAMPUNG
S1 Pend.Seni tari Seni Dan
35 Sukamto UNILA Guru Mapel Budaya
S2 Manajemen
.. 16607306 Pend.Islam UIN Bahasa
36 Suradijo 33200002 | RADEN INTAN | CUUMapel | oionesia
LAMPUNG
S1 Pend.Bahasa
38 Sutarni jigggggg Indonesia Guru Mapel "%%hnf;a
UNILA
39 | Tiarma Br Manik 12617376 S1 Pend.geografi Guru Mapel Pen”ertr;;]uan
38300013 UNILA P g
Sosial (Ips)
. lImu
. . 97437496 S1 Pend.Sejarah
40 | Titi Suharyanti 151300042 " UNILA. Guru Mapel Pengetahuan
. N W\ Sosial (Ips)
A | nocae 100 S1Bimbingan A L
. Lo | 53367596 | i g | Bimbingan
41| Tri Oktaningsih\' Konseling /== | Guru Bk .
| ..6.1300023 UNILA. /| Dan Konseling
b, ".\\ b ‘ i ) Fo T ”mu
42 Tri ) i;-_;.éggggooz ru Mapel | Pengetahuan
= — Sosial (Ips)
43 Windarti <P é Guru Mapel | Bahasa Inggris
. lImu
44 | Yeyen Budiarti S1 Pend.Sejarah Guru Mapel | Pengetahuan
STKIP
Alam (Ipa)
D3 Komputer ngsdr:]d;rf?”
45 Yohanes DCC Bandar Guru Mapel !
Lampung Olahraga, Dan
Kesehatan
S1 Pend.Bahasa
46 | Yousse Olivia Inggris Guru Mapel | Bahasa Inggris
UIN RADEN
INTAN LAMPUNG
S1 Ekonomi Syariah Seni Dan
UIN RADEN Budaya,
47| Yudo Baskoro INTAN LAMPUNG | CUrY Mapel | oo didikan

Jasmani,
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Olahraga, Dan
Kesehatan
4g | Yuli Arianti | 60597616 S1 IESP cura Masel | peremd
Ningrum 63300023 UNILA P g
Sosial (Ips)
S1 Pend.Bahasa
49 Yuliatin gggggggg Inggris Guru Mapel | Bahasa Inggris
UNILA
Pendidikan
i 08347496 S1PKN Pancasila Dan
S0 Yustahudin 51300052 UNILA Guru Mapel Kewarganegar
aan
.. | 13537586 | S1 Pend.Matematika Matematika
51 | Zulfa Mutiasari 60220003 UNILA Guru Mapel (Umum)
Dari data guru di atas dapat dili_hat bahy_va guru di SMP PGRI 6 Bandar
Lampung f_sugah"' me_hér’nbhh“jé\nj@in-g' S1. Dan sébag@an besar guru di sekolah
[ H:_i: | g v > e j, f_—‘ur 1
SM 1 6,Bandar La ngajar sesuai bidang nya.
Sumber: Do ran 2017/2018"

4. Data Jumlah Pese

Adapun jumlah peserta didik SMP PGRI 6 Bandar Lampung sejak

didirikan hingga sekarang sebagai berikut :

Dengan jumlah murid pertama kali berjumlah 1 kls

1) Tahun 1987-1988

2) Tahun 1988-1989

3) Tahun 1989-1990

4) Tahun 1990-1991

jumlahsiswakelas 1,2,
jumlahsiswakelas 1,2,3
jumlahsiswakelas 1,2,3

jumlahsiswakelas 1,2.3

'Dokumentasi SMP PGRI 6 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018

=18 Orang.

= 47 Orang

= 77 Orang

= 84 Orang

= 105 Orang




5) Tahun 1991-1992
6) Tahun 1992-1993
7) Tahun 1993-1994
8) Tahun 1994-1995
9) Tahun 1995-1996
10) Tahun 1996-1997
11) Tahun 1997-1998
12) Tahun 1998-1999

13) Tahun 1999-2000

ahun 2001-2002

ahur;i’ZQ,_Qé-'Z‘O

S

14) Tahun 2000:2001 jumighsiswakelas'1.2,3,

jumlahsiswakelas 1,2,3
jumlahsiswakelas 1,2,3
jumlahsiswakelas 1,2,3
jumlahsiswakelas 1,2,3
jumlahsiswakelas 1,2,3
jumlahsiswakelas 1,2,3
jumlahsiswakelas 1,2,3
jumlahsiswakelas 1,2,3

jumlahsiswakelas 1,2,3

v

[

jumIahsiswakqlla_s-’f%}?

Ll1 sidwake Ia512/3

17) Tahun 2003 izf.xjy(\ml_,_ o

18) Tahun 2004-2005
19) Tahun 2005-2006
20) Tahun 2006-2007
21) Tahun 2007-2008
22) Tahun 2008-2009
23) Tahun 2009-2010
24) Tahun 2010-2011
25) Tahun 2011-2012

26) Tahun 2012-2013

j.arrzi'iéhsiswakelas 1,2,3
jumlahsiswakelas 1,2,3
jumlahsiswakelas 1,2,3
jumlahsiswakelas 1,2,3
jumlahsiswakelas 1,2,3
jumlahsiswakelas 1,2,3
jumlahsiswakelas 1,2,3
jumlahsiswakelas 1,2,3

jumlahsiswakelas 1,2,3

110 Orang
121 Orang
139 Orang
142 Orang
150 Orang
210 Orang
231 Orang
256 Orang
281 Orang
290 Orang
301 Orang
324 Orang
356 Orang
379 Orang
467 Orang
541 Orang
611 Orang
640 Orang
644 Orang
725 Orang
751 Orang

870 Orang

161



27) Tahun 2013-2014  jumlahsiswakelas 1,2,3

28) Tahun 2014-2015  jumlahsiswakelas 1,2,3

29) Tahun 2015-2016  jumlahsiswakelas 1,2,3

30) Tahun 2016-2017  jumlahsiswakelas 1,2,3

31) Tahun 2017-2018  jumlahsiswakelas 1,2,3

Data JumlahSiswaSekarangTahunAjaran 2018/2019

Kelas Laki-Laki Perempuan | Jumlah
VI 202 249 351
VI 141 116 257
Tl IV a5
ahSiswa |
@
3%

e

Dari data pesest

162

925 Orang
926 Orang
880 Orang
800 Orang

865 Orang

didik di SMP PGRI 6 Barndar la j g selalu mengalami peningkatan setiap

tahun nya dari tahun 1988-2018. Peningkatan ini tak luput dari system kerja

sekolah yang selalu berinovasi demi kemajuan sekolah.

5. Data Sarana Dan PrasaranaSMP PGRI 6 Bandar Lampung

a. Data Sarana

NO

SARANA LETAK

JUMLAH
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Mejasiswa Ruangkepalasekolah 0
2 Meja guru Ruangkepalasekolah 0
3 Kursi guru Ruangkepalasekolah 0
4 Papantulis Ruangkepalasekolah 0
S Computer Ruangkepalasekolah 0
6 Printer Ruangkepalasekolah 0
! Papanpanjang Ruangkepalasekolah 0
8 Jam dinding Ruangkepalasekolah 0
9 Symbol kenegaraan /|, Ruangkepalasekolah 0
10 Mej asiswa(iﬁ?rz._ | Kelas 7 samapai kelafﬁ‘“’ﬁ} 720

N\ <4

12 Kelas 7 sampaikela 18
13 Kursi guru 9 18
14 Papantulis Kelas 7 sampaikelas 9 18
15 Tempatsampah Kelas 7 samapaikelas 9 18
16 Jam dinding Kelas 7 sampaikelas 9 18
17 - .

Mejasiswa Ruangosis 0
18 .. .

Kursisiswa Ruangosis 0
19 . .

Meja guru Ruangosis 0
20 | Kursi guru Ruangosis 0
21 | jam dinding Ruangosis 0
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22 Lemari Ruangosis 0
23 Meja guru Ruang UKS 0
24 Kursi guru Ruang UKS 0
25 | Meja UKS Ruang UKS 0
26 | Kursi UKS Ruang UKS 0
21 | Catatankesehatansiswa Ruang UKS 0
28 Perlengkapan P3K Ruang UKS 0
29 Selimut Ruang UKS 0
30 Termometerbadan | “1'Ruang UKS N 0
31 Timbangar}b\igarf‘ . - RuangUKS 4 0
32 | Kursisi _\ : Leb. Multifﬁed-iég' &I%Brgpu 0
33 | Meja odfia &k i 'E)ut 0
34 | Kursi guru s 0
35 Computer a &komputer 0
36 Meja multimedia Leb. Multimedia &komputer 0
37 Printer Leb. Multimedia &komputer

38 Symbol kenegaraan Leb. Multimedia &komputer 0
39 Meja TU Ruangtatausaha 0
40 | Kursi TU Ruangtatausaha 0
41 | Komputer TU Ruangtatausaha 0
42 | printer TU Ruangtatausaha 0
43 | Mesinketik Ruangtatausaha 0
44 | Lemari Ruangtatausaha 0
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45

Tempatsampah Ruangtatausaha 0
46 Symbol kenegaraan Ruangtatausaha 0
47 | Meja guru Ruang BK 0
48 Kursi guru Ruang BK 0
49 Lemari Ruang BK 0
50 Mejadankursitamu Ruang BK 0
o1 Printer Ruang BK 0
52 Computer Ruang BK 0
53 Jam dinding Ruang BK 0
>4 Symbol kenegaraa’h.____ RuangBK ) A 0
55 | Kursi gurufﬁ‘_*_ja__y_l ﬁ’éi"ﬁtjétékaaﬁ ) 0
56 | Mej "k}} Perpustakaan .
57 | Lema X 0
58 Computer 0
59 Mejabaca 0
60 | Kursibaca Perpustakaan 0
61 | Rakbuku Perpustakaan 0
62 | Printer Perpustakaan 0
63 | Tempatsampah Perpustakaan 0
64 | Jam dinding Musholah al agsho 0
65 | perlengkapanibadah Musholah al agsho 0
66 | Mejasiswa Lab. Ipa 0
67 | Kursisiswa Lab. Ipa 0
68 Meja guru Lab. Ipa 0
69 | Kursi guru Lab. Ipaa 0
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70 | Lemari Lab. Ipa
71 | Meja guru Koprasisekolah
2| Kursi guru Koprasisekolah

Dapat dilihat dari data sarana di atas bahwa sarana di SMP PGRI 6

Bandar lampung sebagian besar masih belum memadai.

Sumber: Dokumentasi SMP PGRI 6 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018°

b. Data prasarana

NO PRASA_RANA;______ JUMLAH PANJANG LEBAR
1 Y 4 18 4
2 gy M 8
3 *—Y 3
4 8
5 8
6 | Musholah al agsho 1 10 8
7 Perpustakan 1 9 8
8 | Possatpam 1 2,5 2,5
9 Ruang 7a, 8a 1 8 7
10 | Ruang 7b, 8b 1 9 8
11 Ruang 7c, 8c 1 9 8
12 | Ruang 7d, 8d 1 9 8
13 | Ruang 7e,8¢ 1 8 8
14 | Ruang 7f, 8f 1 8 8
15 Ruang 79,89 1 8 8

’Dokumentasi SMP PGRI 6 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018
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16 Ruang 7h 1 8 8
17 | Ruang 7i 1 8 8
18 Ruang 7j 1 8 8
19 | Ruang 7k 1 8 8
20 | Ruang 9a 1 9 8
21 | Ruang 9b 1 9 8
22 Ruang 9c 1 9 8
23 | Ruang 9d 1 9 8
24 Ruang 9e 1 9 8
25 Ruang 9f 1 8 8
26 | Ruang 9g 1 8 8
27 | Ruang BK . 9 8
58 y 5 y
29 3
30 8
31 | RuangtataliSaha 4
32 | Ruang UKS 4
33 | Wc guru pria 1,5 1,5
34 | 'we guru wanita 1 1,5 1,5
35 | Wesisiwa 14 15 15

Dapat dilihat dari data prasarana di atas bahwa prasarana di SMP PGRI 6

Bandar lampung sudah memadai dan sebagian prasarana sedang dalam proses

pembangunan.
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Lampiran 2

a. Lembar Observasi Guru
LEMBAR OBSERVASI GURU DALAM MENGGUNAKAN
PEMBELAJARAN BERBASIS EDUTAINMENT MELALUI
STRATEGI PICTURE AND PICTURE PADA MATA PELAJARAN
PAI DI KELAS VIISMP PGRI 6 BANDAR LAMPUNG
Mata pelajaran
Waktu pelaksanaan
Petunjuk A

Berikan pFJ ilai; : dengl_'é:n méﬁééﬁﬁékan-(\.[) -pad;'lﬁfkei‘é}]n yang sesuai

g di mm I A 7 der Keterangan
L, \___\\_.. / y o
N S5

tidak

pembelajaran dimulai

2 Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran

3 Guru membagi peserta didik kedalam
kelompok

4 Guru memberikan nomor kepada setiap
kelompok

5 Guru menyampaikan materi dengan jelas
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6 Guru menanyakan pertanyaan dari materi
yang sedang dipelajari

7 Guru membimbing peserta didik berpikir
bersama

8 Guru memberikan pujian satu hadiah
pada peserta didik yang dapat menjawab
pertanyaan dengan benar

9 Guru memberikan pujian.atau hadiah
pada kelompok degan- _skor té.rtinggi

.

Observer

UmmiAaulia

NPM: 1411010411
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Lampiran 3

b. Lembar Observasi Peserta didik
LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK DALAM MENGGUNAKAN
MPEMBELAJARAN BERBASIS EDUTAINMENT MELALUI
STRATEGI PICTURE AND PICTURE PADA MATA PELAJARAN
PAI DI KELAS VIISMP PGRI 6 BANDAR LAMPUNG
Mata pelajaran
Waktu pelaksanaan

Petunjuk 4 ' a A

Berikan pénilaiai deng;m meﬁgéiﬁ’ékan:(ii) -padé yang sesuai
1 1 .I 1

Peserta didi

belajar terhadap proses

pembelajaran PAI

2 Peserta didik antiusiasi dalam
mengikuti pembelajaran PAI

dengan menggunakanmetode
edutainment melaluistrategi

picture and picture

3 Peserta didik menunjukan rasa
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senang dan puas dalam
mengikuti pembelajaran
denganmenggunakanmetode
edutainment melaluistrategi

picture and picture

Peserta didik bersemangat
ketika menjawab pertanyaan

guru

Peserta didik bersemangat

’(ﬁl‘)\ I.'(-"—-""»_x‘h ,f"m’.?)
dalam mengerjakan tugas ¢~
t e | N v

diberikan m%

waktu

a didik berusaha | AW
1A/

Peserta didik bersemangat
ketika menjawab pertanyaan

dari guru

Peserta didik senang dalam

memecahkan soal — soal

Peserta didik tidak putus asa

dalam mengerjakan soal yang
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sulit

10

Peserta didik mengungkapkan

pendapatnya ketika berdiskusi

Observer

-\

UmmiAulia

S L

11010411
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Lampiran 4

RUBIK LEMBAR OBSERVASI PESERTA DIDIK PADA PEMBELAJARAN
BERBASIS EDUTAINMENT MELALUI STRATEGI PICTURE AND

PICTURE

NO PETUNJUK

1. | Ya, Peserta didik menunjukan hasil belajarnya terhadap pembelajaran PAI

2. | Ya, peserta didik antusiasi dalam mengikuti pembelajaranPAl dengan

pembelajaran berbasis edutainment melaluistrategi picture and picture

3. | Ya, peserta d|d|k menunjukan rasa senang dalam menglkutl pembelajaran

7. | Ya, peserta didik bersemangat ketika menjawab pertanyaan oleh guru

8. | Ya, peserta didik senang dalam memecahkan soal

9. | Ya, peserta didik tidak putus asa dalam mengerjakan soal yang sulit

10. | Ya, peserta didik berani mengungkapkan pendapat ketika diskusi




174

Lampiran 5

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS VII FSMP PGRI 6 BANDAR

LAMPUNG 2017-2018

Z
@)

NAMA SISWA
Ade alfiansyah
Agung armagedon
Alfiah rumhtartillah
Bagas nugroho
Dela andini maharani
Dlya naila fadiya
Duta sandika
Dwi nursulistiyo
4 9 | 4. Elsa mutiasyahfitri
(| 104| " Faizamarwansyah |
' Geofani ramadhan gt

7l

OINO|OT P WIN -

19 M. Priandika
20 Neva adelia fitri
21 Nurul aida

22 Oktaviana

23 Renaldi

24 Revita nurfadillah
25 Rio febryansah
26 Rizki apriyandi
27 Ronaldo

28 Salwa nayla putri
29 Sendi priyatna
30 Viona vica putri

31 Vony vlora veronica
32 Xhena octavia putri
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Lampiran 6
INSTRUMEN PENELITIAN
Pedoman wawancara untuk peserta didik

Nama

Alamat sekolah
Nama guru kelas
Hari / tanggal

Tempat - A G ) A

1. Apakah da mﬁ'éra'j;‘aran PAI guru menggun:

g iy dfficurs”

memahami materiyang
berbasis edutainnm

guru?

pembelajaran berbasis

n dengan pembelajaran

ure and picture yang digunakan

3. Apakah kamu senang terhadap cara guru mengajar?

4. Apakah kalian aktif dalam kegiatan belajar dengan menggunakan
pembelajaran berbasis edutainment melalui strategi picture and picture?

5. Apakah guru melakukan evaluasi setelah pembelajaran PAI?

6. Apakah ada kesulitan pada kalian pada saat pembelajaran berbasis

edutainment melalui strategi picture and picture?



7.
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Setelah menggunakan metode ini apakah kalian lebih memahami atau

mengalami kesulitan

Lampiran 7

INSTRUMEN PENELITIAN

Pedoman wawancara untuk guru

Nama Sekolah

Nama guru kelas

Hari / tanggal

1.

2.

Apakah guru selalu menggunakan media dalam pembelajaran PAI?

Metode Q@\mbel'éjéfa'nz\ apa@!ff_s\'gjakéh-----y"a_ng" 'do'irnina% digunakan pada saat

Al dalam kegiatan
belajar mengajar?
Apasaja langkah — langkah yang dilakukan guru saat dalam pembelajaran
PAI?

Bagaimana kegiatan tindak lanjut yang dilakukan guru setelah menggunakan
pembelajaran berbasis edutainment melalui strategi picture and picture dalam
pembelajaran PAI?

Bagaimana cara guru melakukan evaluasi setelah kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan metode edutainment melalui strategi picture and

picture?
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7. Bagaimana guru mengaktifkan dan melibatkan peserta didik dalam
pembelajaran PAI?

8. Adakah kesulitan — kesulitan yang dialami guru dalam menerapkan
pembelajaran berbasis edutainment melalui strategi picture and picture di

kelas?




Lampiran 8

DAFTAR HADIR
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NO NAMA SISWA

KEHADIRAN

KETERANGAN

SIKLUS | SIKLUS 2

2 1 2

S I A

Ade alfiansyah

Agung armagedon

Alfiah rumhtartillah

Bagas nugroho

Dela andini maharani

Dlya naila fadiya 4
Dutasandika [

=3 Y Y S PR PR Y Y
2lelelelela]e]e

OO N OB WIN| -

|

; $
T et
-

P9y

Hari fadil

14 | Hilyah aulia amd

£ PSR Y RN PN PN % 2N PN ea e pRa Y

15 | Indriyani muthoharoh

16 | Kiki setiawan

17 | Lucky andre yudistira

18 | M. Fajar alfarizi

19 | M. Priandika

20 | Neva adelia fitri

21 | Nurul aida

22 | Oktaviana

23 | Renaldi

24 | Revita nurfadillah

25 | Rio febryansah

26 | Rizki apriyandi

27 | Ronaldo

28 | Salwa nayla putri

29 | Sendi priyatna

30 | Viona vica putri

ezl iz 222 222|222 2| <<;<4\4<<<<<<
A Y =

2l 22|2]2 |22

P N = = L Pl Pl Pl -l [l Pl Pl Bl e P
222|222 |2|2|2|2|2|2]2 2|2 |2 |2 2]
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31 | Vony viora veronica \ N N N
32 | Xhena octavia putri N N N N
Lampiran 9

DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR PAI PESERTA DIDIK KELAS VII F

SMP PGRI 6 BANDAR LAMPUNG

PRA SURVEY, SIKLUS I, DAN Il

NO NAMA KKM NILAI KETERANGAN
Pra Siklus | Siklus
Survey | 1

1 | Ade Alfiansyah 75 65 80 85 Tuntas

2 | Agung Armagedon 75 65 75 85 Tuntas

3 | Alfiah RumhTartillah 75 10 NE 80 Tuntas

4 | Bagas Nugroho | %, 0 , Y5 | 75 Tuntas

5 v | 75| 80 Tuntas

6 | Low | Tuntas

7 ' & 4 Tuntas

8 60 Tidak Tuntas

9 A~ Tuntas

10 | Faiz Marwansyah s 70 80 Tuntas
11 | Geofani Ramadh e 70 80 Tuntas
12 | Gilang Ramadani 75 85 85 90 Tuntas
13 | Hari Fadil 75 65 75 75 Tuntas
14 | Hilyah Aulia Amd 75 85 85 85 Tuntas
15 | Indriyani Muthoharoh 75 70 70 80 Tuntas
16 | Kiki Setiawan 75 50 60 65 Tidak Tuntas
17 | Lucky Andre Yudistira 75 50 65 75 Tuntas
18 | M. Fajar Alfarizi 75 55 70 80 Tuntas
19 | M. Priandika 75 60 75 75 Tuntas
20 | Neva Adelia Fitri 75 60 75 80 Tuntas
21 | Nurul Aida 75 45 60 75 Tuntas
22 | Oktaviana 75 80 85 90 Tuntas
23 | Renaldi 75 75 80 85 Tuntas
24 | Revita Nurfadillah 75 65 70 75 Tuntas
25 | Rio Febryansah 75 60 65 70 Tidak Tuntas
26 | Rizki Apriyandi 75 60 70 70 TidakTuntas
27 | Ronaldo 75 70 75 80 Tuntas
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28 | Salwa Nayla Putri 75 90 90 95 Tuntas
29 | Sendi Priyatna 75 60 70 75 Tuntas
30 | Viona Vica Putri 75 80 85 85 Tuntas
31 | Vony Vlora Veronica 75 70 75 80 Tuntas
32 | Xhena Octavia Putri 75 70 75 85 Tuntas
JUMLAH 2.135 2.370 | 2.545
TUNTAS 7 19 28(87.
(22%) | (59%) | 5%)
TIDAK TUNTAS 25 13 4(12.
(78%) | (41%) | 5%)
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DOKUMENTASI

A. DokumentasiProses belajarmengajarpadasaat guru menerangkanmateri
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B. Dokumentasi gu

rd membagisis



183




184

C. Dokumentasipadasaatevaluasi
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